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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 
 

 Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 Tanda Nama Huruf Latin 

   َ  Fathah A 

   َ  Kasrah I 

   َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

  Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara hakikat dan  huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 Tanda dan Nama Gabungan  

 Huruf  Huruf  

  Fathah dan ya Ai يَ  

  Fathah dan wau Au وَ  

Contoh:    

   Kaifa : فْي كَ  

   Haula  : ل وهَ   
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa 

huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Nama Huruf dan 

Huruf  Tanda 

 Fathah dan ya Ā ا َ/ي

 Fathah dan wau Ī يَ 

 Dammah dan Ū يَ 

 Wau  

 

Contoh: 

qala:  َقَ ل 
 

rama: رَ مَى 
 

qila:  َقِيْل 
 

yaqulu: ُيقَُوْ ل 
 

4. Ta Marbutah (ة) 

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua. 

(1) Ta Marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, 
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transliterasinya adalah t. 

 

(2) Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atas mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

(3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

    raudah al-atfal/raudatul atfal : رَوْضَةُ اْلََ صْافاَْل 

    al-madinah al-munawwarah:    َدِينْةٌَ الممٌنوََّ رَ ةُ اَ لمم  

    talhah  ُصَلحَْة:  

 

Catatan: 

Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama      : Putri Machfirah  

NIM      : 170603186 

Fakultas/Prodi     : Perbankan Syariah 

Judul            : Pengaruh Motif Rasional, Pengetahuan dan  

   Religiusitas Terhadap Minat Menabung Masyarakat di 

   Bank Aceh Syariah (Studi Kasus Masyarakat Desa 

   Rukoh Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh) 

Pembimbing 1  : Dr. Israk Ahmadsyah, B.Ec., M. Sc 

Pembimbing II : Ana Fitria, SE., M.Sc 

 

Adanya dinamika dan fluktuasi dalam perkembangan jumlah nasabah pada PT 

Bank Aceh Syariah tentu memperlihatkan minat masyarakat untuk memutuskan 

pihannya, baik untuk tetap menjadi nasabah atau tidak. Minat masyarakat untuk 

menjadi bagian dari Bank Aceh Syariah tentu dipengaruhi oleh banyak faktor 

termasuk faktor motif rasional, pengetahuan, dan religiusitas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan variabel motif 

rasional, pengetahuan, dan religiusitas terhadap minat menabung masyarakat 

Rukoh Kota Banda Aceh pada Bank Aceh Syariah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 3.853 dan sampel 100 orang. Teknik pengumpulan data 

melalui kuesioner. Analisa data menggunakan SPSS Versi 26. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa motif rasional, pengetahuan dan religiusitas 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat menabung masyarakat Rukoh. 

Motif rasional, pengetahuan dan religiusitas berpengaruh terhadap minat 

menabung masyarakat Rukoh Kota Banda Aceh. Saran peneliti agar pihak bank 

terus melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait bank dan masyarakat 

terus meningkatkan pengetahuannya tentang bank. 

 

 

Kata Kunci :  Motif rasional, pengetahuan, religiusitas, minat menabung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Bank merupakan lembaga keuangan yang melaksanakan tiga fungsi 

utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang (loan), 

memberikan jasa pengiriman uang dan jasa lainnya yang tentunya tidak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Keberadaan lembaga perbankan di 

Indonesia sudah mengalami berbagai perkembangan, yang ditandai dengan 

munculnya perbankan yang menjalankan nilai-nilai syariah Islam (Sari, 2013). 

Hal ini diperkuat dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 

2008 Tentang Perbankan Syariah yang menyangkut tentang Bank Syariah dan 

Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya”. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Bank Syariah tersebut telah 

menyebabkan bertambahnya jumlah bank syariah di Indonesia. Pertambahan 

jumlah bank tersebut mengakibatkan terjadinya pesaingan di antara bank 

syariah tersebut untuk memasarkan produk dan jasanya.  

Salah satu bank yang menjalankan kegiatan berdasarkan Syariah Islam 

PT. Bank Aceh Syariah. Keberadaan PT. Bank Aceh Syariah bagi masyarakat 

Aceh telah memperlihatnya tingginya kepercayaan sebagian masyarakat 

terhadap jasa yang diberikan. Hal ini didukung berdasarkan data Laporan 

Tahunan PT. Bank Aceh Syariah 2021 yang akses melalui situs bankaceh.go.id, 

perkembangan dari jumlah simpanan di Bank Aceh dapat dilihat pada tabel 1.1 

di bawah ini. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Simpanan Nasabah di Bank Aceh Syariah (dalam Jutaan Rupiah)  

Periode 2017 - 2021 
 

Simpanan Nasabah 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

Giro 4.287.138 638.370 845.642 888.601 1.231.334 

Tabungan 5.571.312 66.038 69.907 77.497 143.766 

Deposito 4.293.268 642.326 866.442 912.611 1.333.344 

Total 14.151.718 1.346.734 1.781.991 1.878.709 2.708.444 

         Sumber: Laporan Tahunan Bank Aceh, 2022 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah simpanan nasabah 

dari produk tabungan, giro dan deposito yang terbaik terjadi di tahun 2017 

sampai dengan tahun 2021 jumlah simpanan nasabah belum dapat menyaingi di 

tahun 2017. Terjadinya penurunan simpanan nasabah pada Bank Aceh tersebut 

mengindikasikan terjadinya penurunan minat masyarakat untuk menggunakan 

Bank Aceh sebagai lembaga yang mengurus perbankannya. 

Saat ini keberadaan kantor cabang pembantu Bank Aceh Syariah sudah 

tersebar di seluruh wilayah Aceh, termasuk di Kota Banda Aceh. Keberadaan 

kantor cabang pembantu Bank Aceh Syariah Darussalam ini juga telah 

membuat sebagian besar masyarakat sekitar, khususnya masyarakat Rukoh 

menjadikan diri bagian dari nasabah di Bank Aceh Syariah tersebut. Namun, 

dalam beberapa tahun terakhir yakni 2017 – 2021 angka jumlah menunjukkan 

cenderung mengalami dinamika peningkatan. Berdasarkan pengambilan data 

awal nasabah pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Darussalam, dapat dilihat 

pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2 

Jumlah Nasabah aktif pada PT Bank Aceh Syariah Cabang Darussalam  

Periode 2017-2021 
 

No Tahun Jumlah Nasabah 

1 2017 54.882 

2 2018 52.116 

3 2019 50.221 

4 2020 51.098 

5 2021 53.100 

   Sumber: PT Bank Aceh Syariah Cabang Darussalam, 2021 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat jumlah nasabah pada tahun 2017 

sebanyak 54.882 nasabah, terjadi penurunan pada tahun 2018 menjadi 52.116 

(11,45%). Selanjutnya terjadi penurunan jumlah nasabah pada tahun 2019 

menjadi 50.221 (3,63%). Namun, sejak tahun 2020 – 2021 angka nasabah 

kembali naik bahkan hingga saat ini sudah mencapai 53.100 orang. Adanya 

dinamika dan berfluktuatif dalam perkembangan jumlah nasabah pada PT Bank 

Aceh Syariah Cabang Darussalam tentu memperlihatkan minat masyarakat 

untuk memutuskan pihannya, baik untuk tetap menjadi nasabah atau tidak. 

Minat masyarakat merupakan rasa lebih suka dan rasa keterkaitan 

masyarakat pada suatu hal atau aktivitas yang terdapat pada sebuah lembaga 

perbankan tanpa ada yang menyuruh. Minat masyarakat merupakan penerimaan 

nasabah akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar pula minatnya. 

Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu 

secara konsisten dengan rasa senang (Djaali, 2012). Minat masyarakat untuk 

menjadi bagian dari Bank Aceh Syariah tentu dipengaruhi oleh banyak faktor 

termasuk faktor motif rasional, pengetahuan, dan religiusitas.  

Motif rasional merupakan suatu dorongan untuk bertindak menurut 

pikiran yang sehat, patut, dan layak (Sangadji dan Sopiah, 2012). Untuk 

mengujur motif rasional menurut Dipyantoro dkk (2013) terdapat beberapa 

indikator yakni harga, kualitas, pelayanan dan lokasi. Adanya pengaruh motif 
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terhadap terhadap minat menabung didukung oleh penelitian Mirandhawati 

(2020) menyebutkan motif sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menabung di Bank Syariah. 

Sedangkan pengetahuan adalah informasi yang diperoleh dari berbagai 

media masa, seperti iklan, pada majalah, televisi, koran, radio, pamflet bahkan 

bisa juga melalui pengalaman seseorang. Pengetahuan nasabah adalah semua 

informasi yang dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk, serta 

pengetahuan lainnya yang berkaitan dengan fungsinya sebagai nasabah 

(Yuniarti, 2015). Seorang nasabah dikatakan memiliki pengetahuan tentang 

bank, apabila dapat memiliki indikator tahu, memahami, mengaplikasikan dan 

menganalisis pengetahuan tersebut (Notoatmodjo, 2012). Adanya pengaruh 

pengetahuan terhadap minat nasabah, sudah dibuktikan dengan beberapa kajian 

sebelumnya, seperti penelitian Sari (2019) yang menyebutkan bahwa 

masyarakat yang memiliki kurang pengetahuan terhadap bank syariah, akan 

lebih memilih bank konvensional daripada bank Syariah. Hasil yang sama juga 

ditunjukkan penelitian Wahyuni (2017) yang menyebutkan bahwa ada 

pengaruh pengetahuan terhadap minat menjadi nasabah Bank Syariah 

dikalangan masyarakat. Hal ini berbeda dengan penelitian Purwanto (2016) 

yang menyatakan variabel pengetahuan berpengaruh negatif terhadap minat 

masyarakat menabung di Bank Syariah. 

Selain faktor motif rasional dan pengetahuan faktor religiusitas juga 

menjadi pendorong minat nasabah untuk menjadi bagian dari Bank Syariah, 

termasuk Bank Aceh Syariah. Jalaluddin (2012:89) mendefinisikan religiusitas 

merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya 

untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. 

Indikator religiusitas itu sendiri mencakup aspek keyakinan atau ideologis, 

praktik agama atau ritualistik, pengalaman atau eksperiensial, pengetahuan 
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agama atau intelektual dan konsekuensi (pengamalan) (Jalaluddin, 2012). 

Adanya pengaruh religiusitas terhadap minat nasabah juga didukung oleh 

kajian Mujaddid dan Nugroho (2019) yang menyebutkan bahwa variabel 

religiusitas memiliki pengaruh signifikansi terhadap minat menabung nasabah. 

Penelitian Saodin (2018) juga menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap keputusan nasabah. Sementara itu 

penelitian Zulbahri (2019) menyebutkan bahwa variabel religiusitas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan masyarakat untuk menabung 

di lembaga keuangan syariah. 

Penelitian ini sendiri mengambil subjek masyarakat Desa Rukoh Kota 

Banda Aceh, pemeilihan lokasi ini dimana masyarakatnya secara lokasi 

memiliki kedekatan dengan bank syariah seperti Bank Syariah Indonesia dan 

Bank Aceh Syariah. Namun, sebagian masyarakat tetap memilih Bank Aceh 

Syariah, hal inilah yang membuat peneliti ingin mengkaji minat masyarakat 

tersebut dari faktor motif rasional, pengetahuan dan religiusitas. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang sudah disampaikan, 

peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih dalam sebuah penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Motif Rasional, Pengetahuan dan Religiusitas 

Terhadap Minat Menabung Masyarakat di Bank Aceh Syariah (Studi 

Kasus Masyarakat Desa Rukoh Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda 

Aceh)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang  masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah motif rasional, pengetahuan, dan religiusitas berpengaruh secara 

simultan terhadap minat menabung masyarakat Rukoh Kota Banda 

Aceh pada Bank Aceh Syariah? 

2. Apakah motif rasional berpengaruh terhadap minat menabung 

masyarakat Rukoh Kota Banda Aceh pada Bank Aceh Syariah? 

3. Apakah pengetahuan berpengaruh terhadap minat menabung 

masyarakat Rukoh Kota Banda Aceh pada Bank Aceh Syariah? 

4. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat 

Rukoh Kota Banda Aceh pada Bank Aceh Syariah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sebuah penelitian memiliki tujuan yang akan dicapai. Adapun tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh motif rasional, pengetahuan, dan 

religiusitas secara simultan terhadap minat menabung masyarakat 

Rukoh Kota Banda Aceh pada Bank Aceh Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motif rasional terhadap minat menabung 

masyarakat Rukoh Kota Banda Aceh pada Bank Aceh Syariah. 

3. Untuk mengetahui pengetahuan terhadap minat menabung masyarakat 

Rukoh Kota Banda Aceh pada Bank Aceh Syariah. 

5. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat menabung 

masyarakat Rukoh Kota Banda Aceh pada Bank Aceh Syariah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disampaikan sebelumnya, 

maka manfaat penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Secara akademis, kajian ini dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan perbankan syariah, khususnya yang berhubungan dengan 

pengaruh motif rasional, pengetahuan dan religiusitas terhadap minat 

menabung masyarakat pada Bank Aceh Syariah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis kajian ini dapat bermanfaa bagi pihak Bank Aceh 

Syariah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi Bank 

untuk terus meningkatkan minat menabung masyarakat Kota Banda Aceh 

pada Bank Aceh Syariah. 

1.4.3 Manfaat Kebijakan 

  Kajian ini dapat memberikan masukan kepada pihak bank terutama 

para karyawan Bank Aceh Syariah agar terus meningkatkan minat 

menabung masyarakat, dengan memperhatikan faktor yang mempengaruhi 

minat tersebut seperti mensosialisasikan pengetahuan kepada masyarakat, 

meningkatkan nilai religiusitas dalam layanan dan sebagainya. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Bab I  Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II  Merupakan bab landasan teori dan kajian terdahulu yang berisi 

tentang konsep dan teori dari variabel-variabel yang diteliti seperti 

minat, pengetahuan, reputasi dan religiusitas. Selain itu, pada bab 

ini juga dijelaskan penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan 

hipotesis dari penelitian ini. 

Bab III  Merupakan bab metode penelitian yang berisi tentang jenis 

penelitian, data dan teknik pengolahannya, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, skala pengukuran, definisi operasional 

variabel, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, metode 

analisis data, dan pengujian hipotesis. 

Bab IV  Merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 

tentang gambaran umum, layanan nasabah, pengujian validitas dan 

reliabilitas, asumsi klasik, analisis tingkat minat masyarakat, 

analisis linear berganda, pengujian hipotesis dan pembahasan 

hipotesis. 

Bab V  Merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Minat 

2.1.1 Pengertian Minat 

Menurut Asnawi (2015), minat merupakan kecenderungan yang 

menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Selanjutnya 

Asnawi menambahkan bahwa minat adalah satu keadaan motivasi, atau suatu 

motivasi yang menuntun tingkah laku menuju satu arah (sasaran) tertentu. 

Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu 

secara konsisten dengan rasa senang. Selanjutnya, menurut Muslimin (2013) 

menjelaskan bahwa minat adalah suatu keadaan di mana seseorang mempunyai 

perhatian terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan 

mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut. Minat nasabah merupakan 

bagian dari komponen perilaku dalam sikap mengkonsumsi. 

Syah (2012) mendefinisikan minat sebagai kencenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Istilah 

minat sendiri merupakan terminologi aspek kepribadian untuk menggambarkan 

adanya kemauan, dorongan (force) yang timbul dari dalam diri individu untuk 

memilih obyek lain yang sejenis. Tingkah laku nasabah ketika mengikuti proses 

belajar mengajar dapat mengindikasikan akan ketertarikan nasabah tersebut 

terhadap pelajaran itu atau sebaliknya, ia merasa tidak tertarik terharap 

pelajaran tersebat. Ketertarikan inilah merupakan tanda-tanda minat. 

Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukan bahwa 

individu lebih menyukai suatu hal dari pada hal yang lainnya, dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas (Djaali, 2014). Minat 

adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu 

dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun 
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membuktikan lebih lanjut (Walgito, 2013). Menurut Slameto (2011), minat 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 

tanpa ada yang menyuruh. Woodworth dan Marquis (2015) berpendapat, minat 

merupakan suatu motif yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif 

dengan obyek yang menarik baginya. Oleh karena itu, minat dikatakan sebagai 

suatu dorongan untuk berhubungan dengan lingkungannya, kecenderungan 

untuk memeriksa, menyelidiki atau mengerjakan suatu aktivitas yang menarik 

baginya. Apabila individu menaruh minat terhadap sesuatu hal ini disebabkan 

obyek itu berguna untuk menenuhi kebutuhannya. 

Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan yang tinggi terhadap 

sesuatu, tertarik, perhatian, gairah dan keinginan. Minat adalah “Kesadaran 

seseorang bahwa suatu obyek, seseorang, suatu soal maupun situasi yang 

mengandung sangkut paut dengan dirinya (Sardiman, 2012). Oleh karena itu 

minat merupakan aspek psikis yang dimiliki seseorang yang menimbulkan rasa 

suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu mempengaruhi tindakan orang 

tersebut. Minat mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan dalam diri 

individu yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau 

terlibat pada suatu yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada suatu 

obyek maka akan cenderung merasa senang bila berkecimpung di dalam obyek 

tersebut sehingga cenderung akan memperhatikan perhatian yang besar 

terhadap obyek. Perhatian yang diberikan tersebut dapat diwujudkan dengan 

rasa ingin tahu dan mempelajari obyek tersebut. 

Seseorang yang mempunyai minat terhadap suatu obyek, dia akan 

tertarik terhadap obyek tersebut. Biasanya orang tersebut akan selalu mengikuti 

perkembangan informasi obyek tersebut. Minat pada suatu obyek akan 

mendorong seseorang untuk mencari tahu dan mempelajari obyek tersebut dan 
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dia akan melakukan aktivitas yang berhubungan dengan obyek tersebut 

(Ariyanti, 2011). 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

minat akan timbul apabila mendapatkan rangsangan dari luar dan 

kecenderungan untuk merasa tertarik pada suatu bidang bersifat menetap dan 

merasakan perasaan yang senang apabila ia terlibat aktif di dalamnya, dan 

perasaan senang ini timbul dari lingkungan atau berasal dari objek yang 

menarik. 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

minat akan timbul apabila mendapatkan rangsangan dari luar dan kecendrungan 

untuk merasa tertarik pada suatu bidang bersifat menetap dan merasakan 

perasaan yang senang apabila ia terlibat aktif di dalamnya, dan perasaan senang 

ini timbul dari lingkungan atau berasal dari objek yang menarik.  

 

2.1.2 Ciri-Ciri Minat 

 Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat 

sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi 

minat-minat baru, walaupun minat terhadap suatu hal yang hakiki dapat 

mempelajari hal tersebut. Asumsi umum menyatakan bahwa minat akan 

membantu seseorang mempelajarinya. Dorongan-dorongan yang ada pada 

individu, menggambarkan perlunya perlakuan yang luas sehingga ciri-ciri dan 

minat akan tergambar lebih rinci dan faktual, sesuai dengan usia dan 

kedewasaan mereka (Kotler dan Amstrong, 2009). 

Menurut Djaali (2014) minat adalah perasaan ingin tahu, mempelajari, 

mengagumi, atau memiliki sesuatu. Di samping itu, minat merupakan bagian 

dari ranah afeksi mulai dari kesadaran sampai pilihan nilai. Djaali, (2014) 

menyebutkan minat merupakan pengerahan perasaan dan menafsirkan untuk 

sesuatu hal (ada unsur seleksi), jika dikaitkan dalam bidang kerja, teori minat 
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Holland mengatakan, minat adalah kecendrungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu. Minat tidak timbul sendirian ada unsur kebutuhan yang mendasarinya, 

misalnya minat nasabah dan lain-lain. Hurlock (2012) juga menjelaskan bahwa 

ciri-ciri minat adalah minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan 

mental, minat bergantung pada kesiapan, minat bergantung pada kesempatan, 

perkembangan minat mungkin terbatas, minat dipengaruhi pengaruh budaya, 

minat berbobot emosional dan itu ego sentris. 

           Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat memiliki 

unsur afeksi, kesadaran sampai pilihan nilai, pengarahan perasaan, seleksi, dan 

kecendrungan hati. 

 

2.1.3 Jenis-Jenis Minat 

 Minat pada seseorang akan suatu obyek atau hal tertentu tidak akan 

muncul dengan sendirinya secara tiba-tiba dalam diri individu. Minat dapat 

timbul pada diri seseorang melalui proses. Dengan adanya perhatian dan 

interaksi dengan lingkungan maka minat tersebut dapat berkembang. Beberapa 

penelitian terdahulu menjelaskan mengenai berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi minat nasabah menurut Silviana (2018) menyebutkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat non muslim yaitu faktor lokasi, 

reputasi, syariah, promosi, kebutuhan, ekonomi, produk dan referensi.  

Meurut John Holland dalam Djaali (2014), bahwa minat dibagi dalam 

enam jenis, yaitu realities, investigative, artistik, sosial, enter prising, dan 

konvensional. Berikut penjelasan masing-masing jenis minat. 

a. Realistis; orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik kuat, 

dan sering sangat atletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan 

terampil. Akan tetapi ia kurang mampu menggunakan medium 

komunikasi verbal dan kurang memiliki keterampilan berkomunikasi 

dengan orang lain. 
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b. Investigatif; orang investigatif termasuk orang yang berorientasi 

keilmuan. Mereka umumnya berorientasi pada tugas, introspektif, dan 

asosial, lebih menyukai memikirkan sesuatu dari pada 

melaksanakannya, memiliki dorongan kuat untuk memahami alam, 

menyukai tugas-tugas yang tidak pasti suka bekerja sendirian, kurang 

pemahaman dalam kepemimpinan akademik dan intelektualnya, 

menyatakan diri sendiri sebagai analisis, selalu ingin tahu, bebas dan 

bersyarat, dan kurang menyukai pekerjaan yang berulang. 

c. Artistik; orang artistik menyukai hal-hal yang tidak terstruktur, bebas, 

memiliki kesempatam bereaksi, membutuhkan suasana yang dapat 

mengekspresikan sesuatu secara individual, sangat kreatif dalam bidang 

seni. 

d. Sosial; tipe ini data bertanggung jawab, berkemanusiaan, dan sering 

alim, suka bekerja dalam kelompok, senang menjadi pusat perhatian 

kelompok, memiliki kemampuan verbal, tekerampilan bergaul, 

menghindari pemecahan masalah secara intelektual, suka memecahkan 

masalah yang ada kaitannya dengan perasaan, menyukai kegiatan 

menginformasi, melatih dan mengajar. 

e. Enter Prising; tipe ini cenderung menguasai atau memimpin orang lain, 

memiliki keterampilan verbal untuk berdagang, memiliki kemampuan 

untuk mencapai tujuan organisasi, agresif, percaya diri dan umumnya 

sangat aktif. 

f. Konvensional; orang konvensional menyukai lingkungan yang sangat 

tertib, menyenangi komunikasi verbal, senang kegiatan yang 

berhubungan dengan angka, sangat efektif menyelesaika tugas yang 

berstruktur tapi patuh, praktis, senang, efesien, mereka mengidentifikasi 

dengan kekuasaan dan materi. 
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 Berdasarkan pendapat ini maka minat intrinsik dapat timbul karena 

pengaruh sikap, persepsi, prestasi belajar, bakat, jenis kelamin dan termasuk 

juga harapan bekerja. Sedangkan minat ekstrinsik dapat timbul karena pengaruh 

latar belakang status sosial ekonomi orang tua, minat orang tua, informasi, 

lingkungan dan sebagainya. 

 

2.1.4 Indikator Minat 

           Menurut Safari dalam Hajjah (2015), ada beberapa indikator minat dapat 

berupa perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan. Menurut 

Slameto (2010) beberapa indikator minat belajar meliputi: perasaan senang, 

ketertarikan, perhatian dan keterlibatan.  

c. Perasaan senang 

          Perasaan senang adalah perasaan mometan dan intensional, 

intensional adalah reaksi dari perasaan yang diberikan terhadap sesuatu dan 

hal-hal tertentu. Perasaan di sini terbagi dua, yaitu perasaan senang dan 

perasaan tidak senang sehingga akan timbul sebuah sikap. Seorang nasabah 

yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap menabung di bank, 

maka ia akan menerima pelaksanaan kembali kegiatan pemilihan menabung 

tersebut. Kemudian tidak merasa terpaksa dalam membuka tabungan dan 

tidak merasakan bosan tentang hal yang dilakukannya (Slameto, 2010). 

d. Ketertarikan 

          Ketertarikan bidang ilmu muncul mungkin karena sifat objek yang 

membuat menarik atau karena ada perasaan senang terhadap objek atau 

pelajaran tersebut. Nasabah yang memiliki ketertarikan dalam pemilihan 

tabungan bank Aceh, akan berusaha mencari informasi tentang tabungan 

tersebut (Slameto, 2010).  
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c. Perhatian 

          Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, 

dan hal ini akan berpengaruh pula terhadap minat nasabah. Perhatian adalah 

keaktifan peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan 

dalam pemusatannya kepada barang sesuatu baik yang ada di dalam 

maupun yang ada di luar individu. Perhatian adalah pemusatan tenaga atau 

kekuatan jiwa tertentu dari suatu obyek, atau pendayagunaan kesadaran 

untuk menyertai suatu aktivitas. Aktivitas yang disertai dengan perhatian 

intensif akan lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih tinggi. Oleh 

karena itu nasabah yang mempunyai perhatian terhadap suatu kajian ilmu, 

cederung akan berusaha keras untuk memperoleh nilai yang bagus, 

memberikan perhatian lebih, memiliki konsentrasi dalam belajar dan 

mengikuti kegiatan perkuliahan dengan baik serta mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan (Slameto, 2010). 

d. Keterlibatan 

         Minat nasabah terhadap pelaksanaan investasi kendaraan tidak 

terlepas dari ketertarikan nasabaha terhadap kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan perbankan tersebut. Nasabah yang memiliki 

ketertarikan terhadap kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan bidang 

tabungan cenderung akan ikut terlibat aktif dalam kegiatan yang dilakukan 

oleh pihak bank (Slameto, 2010). 

Menurut Suwandi (2011) menyatakan bahwa minat dapat digolongkan 

menjadi dua, yaitu minat intrinsik dan ektrinsik. Minat intrinsik adalah minat 

yang timbulnya dari dalam individu sendiri tanpa pengaruh dari luar. Minat 

ekstrinsik adalah minat yang timbul karena pengaruh dari luar. Berdasarkan 

pendapat ini maka minat intrinsik dapat timbul karena pengaruh sikap. persepsi, 

prestasi belajar, bakat, jenis kelamin dan termasuk juga harapan bekerja. 
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Sedangkan minat ekstrinsik dapat timbul karena pengaruh latar belakang status 

sosial ekonomi orang tua, minat orang tua, informasi, lingkungan dan 

sebagainya (Suwandi, 2011). 

 

2.2 Motif Rasional 

2.2.1 Pengertian Motif Rasional 

Motif rasional adalah suatu dorongan untuk bertindak menurut pikiran 

yang sehat, patut, dan layak (Sangadji dan Sopiah, 2012). Setiadi mengatakan 

bahwa motif yang berdasarkan rasional akan menentukan pilihan terhadap 

suatu produk dengan memikirkan secara matang serta dipertimbangkan terlebih 

dahulu untuk membeli produk tersebut. Kecenderungan yang akan dirasakan 

oleh nasabah terhadap produk tersebut sangat puas (Setiadi, 2014).   

Motif rasional adalah seseorang berperilaku rasional pada waktu mereka 

mempertimbangkan alternatif-alternatif dan memilih alternatif yang paling 

banyak kegunaan. Dalam konterks pemasaran, konsumen memilih (produk) 

tujuan berdasarkan kreteria yang objektif seperti ukuran, harga, berat, dan 

sebagainya. Hal ini kebutuhan primer yang biasanya berhubungan dengan 

barang-barang komoditi, (Prasetijo dan Ihalauw, 2005). Motivasi dari segi 

rasional bersifat sangat mengedepankan logika dan diputuskan atas dasar 

pertimbangan yang dalam dengan melihat pada berbagai segi penilaian. 

Misalnya seorang karyawan perbangkan yang telah berkeluarga ingin membeli 

sebuah rumah, maka ia akan memperhitungkan beberapa jumlah gaji dan 

pendapatan yang diterima serta penghasilan lainnya yang seluruhnya nanti akan 

di analisis dan ditententukan apakah ia layak atau tidak untuk membeli rumah 

tersebut (Fahmi, 2016). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motif rasional adalah dorongan dari 

dalam diri seseorang untuk memutuskan sesuatu dalam melakukan pembelian 

suatu produk berdasarkan pada pertimbangan yang matang dan objektif  
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2.2.2 Faktor-Faktor Motif Rasional 

Motif rasiona dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang menurut 

Hasan (2013) faktor-faktor motif rasional terdiri dari: 

1. Kesempatan investasi (Opportunity for more investment) 

2. Efisiensi dalam penggunaan (Efficiency in operation) 

3. Kehandalan dalam kualitas dan penggunaan (Dependability in 

quality and use) 

4. Peningkatan laba (Enhancement of earnings) 

5. Kebersihan (Cleanliness) 

6. Murah dalam pembelian (Economy in purchese) 

7. Perlindungan dan keamanan (Protection and Safety) 

8. Nilai tambah ekonomi (Added value for economic). 

Adapun menurut pendapat Assauri (2016) faktor-faktor motif rasional 

ialah sebagai berikut: 

1. Kemudahan dan efisiensi dalam penggunaan (handiness and 

efficiency in operation use). 

2. Tahan lama (durability). 

3. Dapat membantu bertambahnya pendapatan (enhancement of 

earnings). 

4. Hemat dalam pemakaian (economy in use). 

 

2.2.3 Indikator Motif Rasional 

Banyak indikator yang dapat digunakan untuk mengukur motif konsumen 

untuk membeli suatu produk atau jasa. Wahyuni (2008) menyatakan bahwa 

indikator dari motif konsumen pada produk otomotif dapat diukur berdasarkan: 
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1. Merek Yang Dikenal dan Terpercaya Normalnya  

Konsumen akan memilih dan membeli produk ataupun jasa yang 

dimana merek dari produk tersebut sudah banyak dikenal dan dipercaya 

oleh kalangan masyarakat umum lainnya. 

2. Kualitas dan Spesifikasi Yang Bagus  

Konsumen tidak mau merasa dirugikan dalam pembelian suatu 

produk/jasa, yang pasti dipandang oleh konsumen setelah merek adalah 

bagaimana kualitas dan spesifikasi yang ditawarkan dari produk 

tersebut. 

3. Harga Yang Terjangkau dan Sesuai Penetapan  

Harga yang diberikan oleh suatu merek pada sebuah produk harus 

diukur melalui layak atau tidaknya harga tersebut dengan kualitas yang 

diberikan dan menyesuaikan dengan pendapatan masyarakat pada 

umumnya, karena jika asal dalam menetapkan harga namun kualitas 

yang diberikan buruk dan tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka 

konsumen akan merasa kecewa dan tidak mempercayai merek tersebut, 

hasilnya keputusan pembelian pada produk dapat menurun. 

4. Pelayanan Yang Baik dan Ramah  

Pelayanan yang baik dan ramah terhadap konsumen akan menjadi nilai 

tambah bagi suatu merek. Hal ini akan sangat mempengaruhi seorang 

konsumen dalam memutuskan pembelian terhadap produk dari merek 

tersebut. 

2.3 Pengetahuan 

2.3.1 Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan adalah apa yang diketahui atau hasil dari tahu. Pekerjaan 

tahu tersebut adalah hasil dari kenal, sadar, insaf, mengerti, dan pandai. Dengan 

demikian pengetahuan merupakan hasil proses dari mausia untuk tahu 

(Bakhtiar, 2014). Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang ada dalam 
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pikiran seseorang setelah dilakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia yakni: penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan manusia sebagian besar 

diperoleh melalui mata dan telinga (Mukhlis dan Miskarina, 2016). 

Pengetahuan nasabah merupakan semua informasi yang dimiliki oleh nasabah 

mengenai berbagai macam produk dan jasa serta pengetahuan lainnya yang 

terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang berhubungan 

dengan fungsinya sebagai nasabah (Sumarwan, 2015). 

Menurut Mowen dan Minor (2012) pengetahuan nasabah merupakan 

sebuah pengalaman dan informasi tentang produk dan jasa tertentu yang 

dimiliki oleh seseorang. Dengan meningkatnya pengetahuan nasabah, hal ini 

memungkinkan bagi nasabah tersebut untuk berfikir tentang produk 

diantaranya sejumlah dimensi besar dan membuat perbedaan yang baik diantara 

merek-merek yang ada. Menurut Charles (2011) semakin banyak pengetahuan 

dan informasi terhadap produk yang dimiliki nasabah, maka nasabah akan lebih 

baik dalam mengambil sebuah keputusan dan akan cenderung menggunakan 

kembali produk tersebut setelah mengetahui manfaat tentang produk tersebut. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

nasabah adalah semua informasi yang dimiliki nasabah mengenai berbagai 

macam produk maupun jasa serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan 

produk dan jasa tersebut. 

 

2.3.2 Macam-Macam Pengetahuan Nasabah 

Terdalpalt pendalpalt dalri beberalpal alhli mengenali malcalm-malca lm 

pengetalhualn nalsalbalh. Pa lral alhli psikologi kognitif memba lgi pengetalhualn 

nalsalbalh menjaldi dual, yalitu: 

1. Pengetalhualn deklalraltif (declalraltive knowledge). Pengetalhualn deklalraltif 

aldallalh falktal subjektif ya lng diketa lhui oleh seseoralng. Alrti subjektif 
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disini aldallalh pengeta lhualn seseoralng tersebut mungkin tida lk selallu 

halrus sesuali denga ln reallital yalng sebena lrnyal. 

2. Pengetalhualn prosedur (procedurall knowledge). Pengetalhualn prosedur 

aldallalh pengetalhualn mengenali balgalima lnal falktal-falktal tersebut diguna lkaln 

(Sumalrwaln, 2015). 

Menurut Mowen da ln Minor (2008) pengetalhualn nalsalbalh dibalgi 

menjaldi tigal kaltegori, ya litu: 

1. Pengetalhualn objektif 

a. Pengetalhualn objektif merupa lkaln informa lsi yalng benalr mengena li 

kelals produk ya lng disimpa ln di dallalm memori jalngkal palnjalng 

nalsalbalh. 

b. Pengetalhualn subjektif Pengetalhualn subjektif merupalkaln presepsi 

nalsalbalh mengenali seberalpal palhalm seseoralng mengenali kelals 

produk. 

c. Informalsi mengenali pengetalhualn lalinnyal. Seoralng nalsalbalh 

dimungkinkaln memiliki informa lsi mengena li berba lgali hall lalin 

tentalng sualtu kelals produk. 

          Menurut Bla lckwell da ln Minialrd (2004) pengeta lhualn nalsalbalh diba lgi tiga l 

malcalm, yalitu: 

1. Pengetalhualn produk 

           Pengetalhualn produk merupalkaln pengelompokaln dalri berbalgali 

jenis informalsi yalng berbedal meliputi: (al) kesaldalraln alkaln kaltegori daln 

merk produk di dallalm kaltegori produk, (b) terminologi produk, (c) 

altribut altalu ciri produk, da ln (d) keperca lyalaln tentalng kaltegori produk 

sertal umum da ln mengena li merk spesifik. Denga ln kaltal lalin pengetalhualn 

produk berkalitaln dengaln produk altalu jalsal yalng diketalhui na lsalbalh. Peter 

daln Olson (2009) meneybutka ln balhwal nalsalbalh memiliki tingkalt 
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pengetalhualn produk ya lng berbedal-bedal. Pengetalhualn ini meliputi kela ls 

produk (product cla lss), bentuk produk (product form), merk (bra lnd), 

model/fitur (model/fea ltures). 

Peter daln Olson (2009) memba lgi tigal jenis pengeta lhualn produk 

yalitu sebalgali berikut: 

1. Pengetalhualn kalralkteristik altalu altribut produk 

Pengetalhualn yalng lebih balnyalk mengenali a ltribut sua ltu produk 

alkaln memudalhkaln nalsalbalh untuk memilih produk ya lng alkaln 

dibelinya l. Altribut produk dibeda lkaln menjaldi 2 ya litu altribut fisik 

daln altribut albstralk. Altribut fisik a ldallalh menggalmbalrkaln ciri-ciri 

fisik da lri sualtu produk. Sedalngkaln a ltribut albstralk 

menggalmbalrkaln kalralkteristik subjektif da lri sualtu produk 

berdalsalrkaln presepsi nalsalbalh. 

2. Pengetalhualn tentalng malnfalalt produk 

Nalsalbalh alkaln meralsalkaln dual jenis malnfalalt seelalh 

mengkonsumsi sualtu produk, ya litu malnfalalt fungsionall daln 

malnfalalt psikososiall. Ma lnfalalt fungsionall aldallalh malnfalalt yalng 

diralsalkaln nalsalbalh secalral fisiologis. Sedalngkaln ma lnfalalt 

psikologis a ldallalh alspek psikologis da ln alspek sosiall yalng 

diralsalkaln setelalh mengkonsumsi produk. 

3. Pengetalhualn tenta lng kepualsaln yalng diberikaln produk balgi 

nalsalbalh. 

2. Pengetalhualn pembelia ln 

          Ketikal nalsalbalh memutuskaln alkaln membeli sua ltu produk, ma lkal ial 

alkaln menentukaln dimalnal ial membeli produk tersebut da ln ka lpaln alkaln 

membelinya l. Keputusaln nalsalbalh mengena li tempa lt pembelia ln produk 

alkaln salngalt ditentukaln oleh pengeta lhualnnyal. Menurut Engel (2011) 
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pengetalhual pembelialn terdiri dalri pengeta lhualn tentalng toko, lokalsi, 

produk di dallalm toko daln penempa ltaln produk ya lng sebenalrnyal didalla lm 

toko tersebut. Pa ldal proses pembelia ln terdalpalt uruta ln perilalku membeli 

yalitu store contalct, product conta lct, daln tralnsalction. store conta lct 

meliputi tindalkaln mencalri outlalte, pergi ke outla lte, daln memalsuki 

outlalte. Pa ldal product contalct, nalsalbalh alkaln mencalri lokalsi produk, 

mengalmbil produk, da ln memba lwalnyal ke kalsir. Sedalngkaln paldal 

tralnsalction, nalsalbalh alkaln memba lyalr produk tersebut dengaln tunali, 

kalrtu debet, kalrtu kredit, altalt-allalt pemba lyalraln lalinnyal (Sumalrwaln, 

2015). 

3. Pengetalhualn pemalkali  

          Pengetalhualn pema lkali mencalkup informa lsi yalng tersedial dalla lm 

ingaltaln nalsalbalh mengena li balgalimalnal sualtu produk da lpalt diguna lkaln 

sertal hall-hall ya lng diperlukaln untuk mema lnfalaltkaln produk tersebut. Ja ldi 

kemungkinaln pembelialn oleh nalsalbalh alkaln salngalt kecil jikal nalsalbalh 

tidalk memiliki informa lsi yalng sukup mengenali malnfalalt produk ya lng 

alkaln dibeli. 

          Sejallaln dengaln meningka ltnya l pengetalhualn nalsalbalh, na lsalbalh 

menjaldi lebih terorga lnisir, menjaldi lebih efisien, da ln alkuralt dalla lm 

memproses informa lsi merekal, daln memberikaln ingaltaln informa lsi yalng 

lebih balik. Oleh ka lrenal itu, palral malnaljer perlu mempertimba lngkaln 

tingkalt pengeta lhualn nalsalbalh ketikal mengemba lngkaln sebualh produk. 

Oralng ya lng berbeda l memiliki pengallalmaln da ln pengeta lhualn yalng 

berbeda l tenta lng produk. Balgi palral malnaljer pemalsalraln, informa lsi 

tentalng seberalpal lualsnyal pengetalhualn nalsalbalh alkaln mempenga lruhi 

straltegi promosi. Seca lral khusus, pesaln yalng ditujuka ln kepaldal prospek 
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yalng berpengetalhualn dalpalt lebih kompleks da lri paldal yalng dia lralhkaln 

untuk seora lng pemula l (Engel, 2011). 

2.3.3 Falktor-Falktor Ya lng Mempengalruhi Pengeta lhualn 

Menurut Muslich (2012) a ldal tujuh indika ltor yalng dalpalt mempengalruhi 

pengetalhualn seseora lng, yalitu:  

1. Tingkalt Pendidikaln 

Pendidikaln merupalkaln sualtu usalhal untuk mengemba lngkaln 

kepribaldialn daln kemalmpualn seseoralng algalr dalpalt memalhalmi sualtu hall. 

Pendidikaln mempengalruhi proses bela ljalr, semalkin tinggi pendidikaln 

seseoralng, semalkin muda lh oralng tersebut menerima l informa lsi.  

2. Pekerjalaln  

Pekerjalaln aldallalh sualtu kegialtaln ya lng halrus dilalkukaln teruta lma l 

untuk memenuhi kebutuhaln setialp halri. Lingkungaln pekerjalaln dalpalt 

membualt seseoralng memperoleh penga llalmaln daln pengeta lhualn ba lik secalra l 

lalngsung malupun tida lk lalngsung.  

3. Umur  

Umur mempengalruhi terha ldalp dalyal talngkalp da ln pola l pikir 

seseoralng. Dengaln bertalmbalhnyal umur individu, dalyal talngkalp daln polal 

pikir seseoralng a lkaln lebih berkemba lng, sehinggal pengetalhualn yalng 

diperolehnyal semalkin memba lik.  

4. Minalt  

Minalt merupalkaln sualtu keingina ln yalng tinggi terhaldalp sesualtu hall. 

Minalt menjaldikaln seseoralng untuk mencobal daln menekuni, sehinggal 

seseoralng memperoleh pengetalhualn yalng lebih mendallalm.  

5. Pengallalmaln  

Pengallalmaln merupalkaln sualtu keja ldialn yalng diallalmi seseoralng 

paldal malsal lallu. Pa ldal umumnyal semalkin balnyalk pengallalmaln seseoralng, 
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semalkin berta lmbalh pengetalhualn yalng didalpaltkaln. Dallalm ha ll ini, 

pengetalhualn ibu dalri alnalk yalng pernalh altalu balhkaln sering mengallalmi 

dialre sehalrusnya l lebih tinggi dalripaldal pengetalhualn ibu dalri a lnalk yalng 

belum pernalh mengallalmi dialre sebelumnya l.  

6. Lingkungaln 

Lingkungaln merupalkaln segallal sesualtu yalng aldal di sekitalr individu, 

balik lingkungaln fisik, biologis, ma lupun sosiall. Lingkungaln berpenga lruh 

terhaldalp proses ma lsuknyal pengeta lhualn ke da llalm individu yalng beraldal 

didallalm lingkungaln tersebut. Contohnya l, alpalbilal sualtu wila lyalh 

mempunyali sikalp menjalgal kebersihaln lingkungaln, malkal salngalt mungkin 

malsyalralkalt sekitalrnyal mempunyali sikalp menjalgal kebersihaln lingkunga ln.  

7. Informalsi  

Seseoralng yalng mempunyali sumber informa lsi yalng lebih ba lnyalk 

alkaln mempunya li pengetalhualn yalng lebih lua ls. Paldal umumnya l semalkin 

mudalh memperoleh informa lsi semalkin cepalt seeora lng memperoleh 

pengetalhualn ya lng balru. 

2.3.4 Indikaltor Pengeta lhualn Nalsalbalh 

 Menurut Notoa ltmodjo (2012) menyebutkaln balhwal indikaltor 

pengetalhualn yalng terca lkup dallalm domalin kognitif menurut Notoa ltmodjo 

(2012) mempunya li 6 tingkaltaln, yalitu:  

1. Talhu (know) 

         Talhu dia lrtikaln sebalgali menginga lt kemba lli (recalll) sualtu ma lteri yalng 

telalh dipelaljalri daln diterima l dalri sebelumnya l. Talhu merupalkaln tingkaltaln 

yalng pa lling rendalh. Kaltal kerjal untuk mengukur balhwal oralng talhu tentalng 

alpal yalng telalh dipela ljalri alntalral lalin ma lmpu menyebutkaln, menguralikaln, 

mendefinisikaln sualtu malteri secalral bena lr.  
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2. Memalhalmi (comprehension) 

         Memalhalmi merupalkaln sualtu kema lmpualn untuk menjelalskaln daln 

menginterpretalsika ln malteri yalng diketalhui secalral benalr. Oralng yalng telalh 

palhalm terha ldalp sualtu ma lteri a ltalupun sualtu objek halrus dalpalt 

menyebutkaln, menjela lskaln, menyimpulkaln, daln sebalgalinyal. Sehingga l 

dikaltegorikaln falhalm.  

3. Alplikalsi (alpplica ltion) 

Alplika lsi merupalkaln kemalmpualn seseora lng yalng telalh memalhalmi 

sualtu malteri altalu objek dalpalt menggunalkaln altalu mengalplikalsikaln prinsip 

yalng diketalhui tersebut paldal situalsi altalu kondisi ya lng sebena lrnyal. Alplikalsi 

disini dalpalt dialrtikaln seba lgali alplikalsi a ltalu penggunalaln hukum-hukum, 

rumus, metode, prinsip, da ln sebalgalinyal dallalm konteks altalu paldal situalsi 

yalng lalin.  

4. Alnallisis (alna llysis) 

Alnallisis merupalkaln sualtu kema lmpualn seseoralng untuk 

menjalbalrkaln malteri a ltalu objek tertentu ke da llalm komponen- komponen 

yalng terdalpalt da llalm sualtu malsallalh daln berkalitaln saltu sa lmal lalin. 

Pengetalhualn seseoralng suda lh salmpali paldal tingkalt alnallisis, a lpalbilal oralng 

tersebut telalh da lpalt membeda lkaln, memisa lhkaln, mengelompokka ln daln 

membualt dialgralm (balgaln) terhaldalp pengeta lhualn altals objek tertentu.  

5. Sintesis (synthesis) 

Sintesis merupalkaln sualtu kema lmpua ln seseoralng untuk meleta lkkaln 

altalu menghubungkaln balgialn-balgialn sualtu objek tertentu ke da llalm bentuk 

keseluruhaln yalng balru. Dengaln kaltal lalin sintesis aldallalh sualtu kema lmpualn 

untuk menyusun formula lsi balru dalri formula lsi-formulalsi yalng telalh aldal. 
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6. Evallualsi (eva llualtion) 

Evallualsi merupa lkaln sualtu kema lmpualn seseoralng untuk melalkukaln 

penilalialn terha ldalp sualtu malteri altalu objek tertentu. Penila lialn itu 

didalsalrkaln paldal sualtu kriterial yalng ditentuka ln sendiri, altalu menggunalkaln 

kriterial-kriterial yalng telalh aldal.  

 
 

2.4 Religiusitals 

2.4.1 Pengertialn Religiusita ls 

Menurut Ja llalluddin (2012) menyebutkaln balhwal algalmal beralsall dalri kalta l 

all-Din, religi (relegere, religa lre) daln algalmal. All-Din (semit) beralrti undalng-

undalng altalu hukum. Kemudia ln dallalm balhalsal alralb, ka ltal ini mengalndung alrti 

mengualsali, menundukkaln, pa ltuh, utalng, ballalsaln, kebialsalaln. Sedalngkaln dalri 

kaltal religi (laltin) altalu relegere beralrti mengumpulkaln daln memba lcal. Kemudialn 

religalre beralrti mengika lt. Selalnjutnyal, menurut A lli (2010) mendefinisikaln 

religius merupalkaln sistem simbol, sistem keya lkinaln, sistem nilali da ln system 

perilalku yalng terla lmbalngkaln yalng semua lnyal itu berpusalt paldal 

persoallalnpersoallaln ya lng dihalyalti sebalgali yalng palling malknalwi (ultima lte 

mealning).  

Selalnjutnyal Jallalluddin (2012) mendefinisika ln religiusitals merupalkaln 

sualtu kealdalaln yalng a ldal dallalm diri seseoralng yalng mendorongnya l untuk 

bertingkalh lalku sesua li denga ln kaldalr ketalaltalnnyal terhaldalp algalmal. Religiusitals 

merupalkaln perilalku ya lng bersumber la lngsung a ltalu tidalk lalngsung. Dalri uralialn 

di altals da lpalt dialmbil kesimpulaln balhwal religiusitals aldallalh sualtu galmbalraln 

kealdalaln dallalm diri seseoralng yalng mendorongnya l bertingkalh lalku (balik 

tingkalh la lku yalng talmpalk malupun talk talmpalk), bersikalp, daln bertindalk sesuali 

dengaln aljalraln-aljalraln algalmal yalng dialnutnyal. 
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2.4.2 Indikaltor Religiusitals 

Menurut Jallalluddin (2012) menyebutka ln balhwal religiusita ls aldallalh 

sistem simbol, sistem keya lkinaln, sistem nilali, daln sistem perila lku yalng 

terlemba lgalkaln, semual itu berpusa lt paldal persoa llaln-persoallaln yalng dihalyalti 

sebalgali yalng palling ma lknalwi. Selalnjutnya l, Ja llalluddin (2012) jugal 

menyebutkaln balhwa l indikaltor dimensi religiusita ls terdalpalt limal indikaltor, 

yalitu:  

1. Keyalkinaln altalu Ideologis  

Keyalkinaln aldallalh tingkaltaln sejaluh malnal seseoralng menerimal hall-

hall yalng dogma ltik da llalm algalmalnyal, misa llnyal kepercalyalaln kepa ldal Tuhaln, 

mallalikalt, surgal daln neralkal. Pa ldal dalsalrnyal setialp algalmal jugal 

menginginkaln aldalnyal unsur ketalaltaln balgi setialp pengikutnya l. Aldalpun 

dallalm algalmal yalng dia lnut oleh seseoralng, ma lknal yalng terpenting aldallalh 

kemalualn untuk mema ltuhi alturaln yalng berlalku dallalm aljalraln algalmal yalng 

dialnutnyal. Ja ldi indikaltor keya lkinaln lebih bersifalt doktriner ya lng halrus 

ditalalti oleh pengalnut algalmal. Dengaln sendirinya l indikaltor keyalkinaln ini 

menuntut dilalkukalnnyal pralktek-pralktek periba ldaltaln yalng sesuali dengaln 

nilali-nilali Islalm.  

2. Pra lktik Algalmal altalu Rituallistik  

Indikaltor pralktik algalmal yalitu tingkaltaln sejaluh malnal seseoralng 

mengerjalkaln kewa ljibaln-kewaljibaln rituall dallalm algalmalnyal. Unsur ya lng aldal 

dallalm indikaltor ini menca lkup pemujalaln, ketalaltaln, sertal hall-hall ya lng lebih 

menunjukkaln komitmen seseoralng dallalm algalmal yalng dialnutnyal. Wujud 

dalri indikaltor ini aldallalh perilalku malsyalralkalt pengikut a lgalmal tertentu 

dallalm menjallalnkaln rituall-rituall yalng berkalitaln denga ln algalmal. Indikaltor 

pralktek dallalm algalmal Islalm dalpalt dilalkukaln dengaln menjallalnkaln ibaldalh 

shallalt, pualsal, zalkalt, halji altalupun pralktek mua lmallalh lalinnyal. 
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3. Pengallalmaln altalu Eksperiensiall 

Indikaltor penga llalmaln aldallalh pera lsalaln-peralsalaln altalu pengallalmaln 

yalng pernalh dia llalmi daln diralsalkaln. Misallnyal meralsal dekalt denga ln Tuhaln, 

meralsal talkut berbua lt dosa l, meralsal doalnyal dikalbulkaln, diselalmaltkaln oleh 

Tuhaln, daln sebalgalinyal. 

4. Pengetalhualn Algalmal altalu Intelektua ll  

Indikaltor pengetalhualn algalmal aldallalh indikaltor yalng menera lngkaln 

seberalpal jaluh seseoralng mengetalhui tentalng aljalraln-aljalraln algalmalnya l, 

terutalmal yalng aldal di dallalm kitalb suci ma lnalpun yalng lalinnyal. Pa lling tidalk 

seseoralng yalng beralgalmal halrus mengetalhui ha ll-hall pokok mengenali dalsalr-

dalsalr keya lkinaln, ritus-ritus, kita lb suci daln traldisi. Indikaltor ini dalla lm 

Islalm meliputi pengeta lhualn tentalng isi A ll-Quraln, pokok-pokok aljalraln 

yalng halrus diima lni daln dila lksalnalkaln, hukum Islalm daln pema lhalma ln 

terhaldalp kalidalh-kalidalh keilmua ln ekonomi Isla lm/perbalnkaln syalrialh.  

5. Konsekuensi (pengalmallaln) 

Indikaltor ya lng mengukur seja luh malnal perilalku seseoralng 

dimotiva lsi oleh aljalraln-aljalraln algalmalnyal dallalm kehidupaln sosiall misa llnya l 

alpalkalh ial mengunjungi tetalnggalnyal salkit, menolong oralng yalng kesulitaln, 

mendermalkaln ha lrtalnyal, daln sebalgalinya l. Esensi Isla lm aldallalh taluhid altalu 

pengesalaln Tuhaln, tindalkaln yalng menegalskaln Alllalh sebalgali Yalng Malhal 

Esal, penciptalaln ya lng mutla lk daln tralnsenden, pengualsal segallal yalng a ldal. 

Disa lmping taluhid altalu alkidalh, dallalm isla lm jugal aldal syalrialh daln alkhlalk. 

Paldal dalsalrnyal Isla lm dibalgi menjaldi tiga l balgialn, yalitu alkidalh, sya lrialh, daln 

alkhlalk, di malnal tigal balgialn taldi saltu salmal lalin salling berhubungaln. 

Selalnjutnyal Jallalluddin, (2012) menyebutka ln balhwal sikalp religiusitals 

yalng ta lmpalk di da llalm diri seseoralng dallalm menjallalnkaln tugalsnyal, aldallalh 

sebalgali berikut: 
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1. Kejujura ln: Ralhalsial untuk meralih sukses menurut mereka l aldallalh 

berkaltal jujur.  

2. Kealdilaln: Sallalh saltu skill oralng ya lng religius aldallalh malmpu 

bersikalp aldil kepaldal semual piha lk, balhkaln salalt ial terdesalk 

sekallipun.  

3. Bermalnfa lalt balgi oralng la lin: ha ll ini merupalkaln sallalh saltu sika lp yalng 

talmpalk dalri diri seseoralng.  

4. Rendalh halti: merupalkaln sikalp tida lk sombong ma lu mendengalrkaln 

pendalpalt ora lng la lin daln tidalk memalksalkaln galgalsaln altalu 

kehendalknyal.  

5. Bekerjal efisien: merekal malmpu memusa ltkaln semual perha ltialnya l 

paldal pekerja laln sa lalt itu, begitu juga l salalt merekal mengerjalkaln 

pekerjalaln selalnjutnyal.  

6. Visi ke depaln: mereka l malmpu mengaljalk oralng keda llalm alngaln-

alngalnnyal. Kemudialn menjalbalrkaln begitu terinci, calral-calral untuk 

menuju kesalnal.  

7. Disiplin tinggi: kedisiplina ln mereka l tumbuh dalri semalngalt penuh 

galiralh da ln kesaldalraln, bukaln bera lngkalt dalri keha lrusaln daln 

keterpalksalaln.  

8. Keseimbalngaln: seseoralng yalng memiliki sika lp religiusitals sa lngalt 

menjalgal keseimbalngaln hidupnya l, khususnya l empalt a lspek inti 

dallalm kehidupalnyal, yalitu: keintima ln, pekerja laln, komunitals daln 

spirituallitals.  

 

2.5 Penelitialn Terda lhulu 

Penelitialn terdalhulu merupalkaln sualtu kaljialn yalng menguralikaln 

hubungaln alntalr valrialbel penelitialn berdalsalrkaln pendalpalt daln halsil penelitia ln 

terdalhulu. Penelitialn terdalhulu bergunal untuk mengetalhui balgalimalnal metode 
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penelitialn da ln halsil-halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln sebelumnya l oleh 

peneliti lalin. 

Penelitialn Muza lmmil (2021) berjudul “Pengalruh Pengetalhua ln daln 

Religiusitals Terha lda lp Minalt Mengguna lkaln Produk Ta lbunga ln Ha lji di BRI 

Syalrialh KC. Ma ldiun dengaln Keperca lyalaln Sebalgali Valrialbel Intervening (Studi 

Kalsus Paldal Malsya lralkalt Desa l Pucalngalnom)”. Objek penelitialn ini pengalruh 

pengetalhualn daln religiusitals minalt. Subjek penelitialn seba lnyalk 98 responden. 

Halsil penelitia ln menunjukkaln balhwal valrialbel pengetalhualn secalral palrsiall 

berpenga lruh terhaldalp keperca lyalaln, religiusitals tidalk berpengalruh terha ldalp 

kepercalyalaln. Sedalngkaln pengetalhualn, religiusitals daln keperca lyalaln secalra l 

palrsiall berpengalruh terhaldalp mina lt Menggunalkaln Produk Talbungaln Halji di 

BRI Syalrialh KC. Ma ldiun. 

Penelitialn Albrori (2020) berjudul “Pengalruh Pengetalhualn, Fa lsilita ls 

daln Religiusitals Terha ldalp Minalt Menalbung Generalsi Milenia ll Ka lbupalten 

Sukohalrjo di Balnk Sya lrialh”. Objek penelitia ln ini penga lruh pengetalhualn, 

falsilitals daln religiusita ls terhaldalp mina lt mena lbung generalsi mileniall Ka lbupalten 

Sukohalrjo di Balnk Sya lrialh. Subjek terdiri da lri 100 nalsalbalh. Metode ya lng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini ya litu Regresi Linier Berga lndal. Valrialbel yalng 

digunalkaln pengeta lhualn, falsilitals, religiusita ls daln mina lt menalbung. Ha lsil 

penelitialn pengetalhualn daln religiusitals mempunya li penga lruh positif daln 

signifikaln terha ldalp mina lt menalbung generalsi mileniall Kalbupalten Sukohalrjo di 

balnk Syalrialh. Seda lngkaln falsilitals tidalk berpenga lruh signifikaln terha ldalp minalt 

menalbung generalsi mileniall Kalbupalten Sukohalrjo di balnk Syalrialh. 

Penelitialn Ha lryono (2020) berjudul “Pengalruh Pengeta lhualn, 

Religiusitals daln Keperca lyalaln Terha ldalp Minalt Menalbung di Balnk Syalrialh 

(Studi Ka lsus Ma lsya lralkalt Kotal Jalmbi)”. Objek penelitialn ini penga lruh fa lktor 

Pengetalhualn, Religiusita ls daln Kepercalyalaln terhaldalp minalt mena lbung paldal 
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Malsyalralkalt Kotal Jalmbi di perbalnkaln syalrialh. Penelitialn ini terma lsuk penelitialn 

alsosialtif kalusall. Jenis penelitialn ini merupalkaln penelitialn kualntitaltif. Subjek 

penelitialn ini berjumla lh 100 oralng. Halsil penelitia ln menunjukka ln balhwal 

valrialbel pengetalhualn, religiusita ls daln keperca lyalaln di uji seca lral bersalmal-sa lma l 

mempunyali pengalruh ya lng signifikaln terhaldalp minalt malsyalralkalt Kotal Jalmbi 

untuk menalbung di ba lnk syalrialh. 

Alstuti (2020) berjudul “Pengalruh Pengetalhualn da ln Reputalsi Terha ldalp 

Keputusa ln Nalsalba lh Menggunalkaln Balnk Sya lrialh (Studi Paldal Ma lhalsiswa l 

Perba lnkaln Syalrialh di Kota l Balndal Alceh)”. Halsil penelitia ln menunjukkaln 

balhwal secalral simultaln malupun secalral palrsiall valrialbel pengetalhualn daln 

reputalsi berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp keputusaln nalsalbalh 

(malhalsiswal) menggunalkaln balnk syalrialh. Penelitialn Halrtini (2019) berjudul 

“Pengalruh Pengeta lhualn da ln Religiusita ls Terha ldalp Minalt Sa lntri Memilih 

Produk Perba lnkaln Syalrialh (Studi Pa ldal Pesa lntren di Alceh Besa lr). Halsil 

penelitialn menyebutkaln ba lhwal pengeta lhualn tidalk berpengalruh terhaldalp minalt 

salntri memilih produk perba lnkaln syalrialh, Religiusita ls berpengalruh secalra l 

signifikaln terhaldalp Mina lt Salntri Memilih Produk Perba lnkaln Sya lrialh, 

Pengetalhualn daln Religiusitals secalral simultaln berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp mina lt salntri memilih produk perba lnkaln syalrialh.  

Penelitialn Ha lkim (2020) berjudul “Pengalruh Pengetalhua ln daln 

Religiusitals Terha lda lp Minalt Nalsalbalh Menggunalkaln Produk Balnk Syalrialh 

(Studi Ka lsus Balnk Syalrialh Ma lndiri Kalntor Ca lbalng Balndalr Lalmpung Talhun 

2019)”. Halsil penelitialn menjelalskaln balhwal valrialbel pengetalhualn daln 

religiusitals memiliki pengalruh signifika ln secalral palrsiall daln secalral simultaln 

terhaldalp mina lt nalsalbalh menggunalkaln produk balnk syalrialh. Penelitialn Rudi 

(2021) berjudul “Pengalruh Pengetalhua ln, Religiusitals da ln Keperca lyalaln 

Terha ldalp Minalt Mena lbung di Balnk Sya lria lh (Studi Ka lsus Ma lsyalra lkalt Kota l 
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Jalmbi)”. Halsil penelitialn menunjukka ln balhwal kepercalyalaln a ltalu trust 

malsyalralkalt berpenga lruh signifika ln terhaldalp minalt menalbung. Secalral uji 

simultaln ketikal valrialbel Pengeta lhualn, religiusitals daln kepercalyalaln di uji seca lra l 

bersalmal-salmal mempunya li penga lruh terhaldalp minalt malsyalralkalt sKotal Jalmbi 

untuk menalbung di ba lnk syalrialh.  

Penelitialn Nugroho, dkk (2019) berjudul “Pengalruh Pengeta lhualn, 

Reputalsi, Lingkunga ln daln Religiusita ls Terha ldalp Minalt Pelaljalr Sekola lh 

Menengalh Kejurua ln Prodi Perba lnkaln Sya lrialh da llalm Menalbung di Ba lnk 

Syalrialh”. Objek penelitialn ini iallalh falktor-falktor yalng mempenga lruhi pelaljalr 

SMK perbalnkaln sya lrialh berminalt menalbung di balnk sya lrialh. Subjek penelitia ln 

pelaljalr berjumla lh 72 responden. Da ltal dia lnallisis denga ln uji regresi linea lr 

bergalndal. Valrialbel ya lng digunalkaln terdiri dalri pengeta lhualn, reputalsi, 

lingkungaln, religiusitals daln minalt menalbung. Ha lsil alnallisis menunjukkaln 

balhwal valrialbel Reputalsi daln valrialbel Religiusitals memiliki penga lruh 

signifikaln terhaldalp mina lt menalbung pelaljalr di balnk Syalrialh. 

Penelitialn Ra lhmalnto (2016) berjudul “Pengalruh Tingka lt Religiusita ls, 

Pelalyalnaln da ln Promosi Terhaldalp Minalt Ma lsyalralkalt Desa l Sralten Kalb. 

Semalralng Untuk Mena lbung di Balnk Sya lria lh”. Objek penelitialn ini pengalruh 

Tingkalt Religiusitals, Kuallitals Pelalyalnaln da ln Prmosi Terha ldalp Mina lt 

Malsyalralkalt Untuk Menalbung Di Balnk Syalrialh. Subjek penelitialn 98 oralng. 

Teknik alnallisis yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh regresi bergalndal. 

Halsil penelitia ln menunjukka ln valrialbel religiusitals brpengalruh positif da ln 

signifikaln terhaldalp mina lt menalbung, valrialbel kuallitals pelalyalnaln berpenga lruh 

positif daln signifikaln terhaldalp mina lt menalbung, va lrialbel promosi berpenga lruh 

positif daln signifikaln terhaldalp mina lt mena lbung. Kemudialn valrialbel 

religiusitals, kuallitals pelalyalnaln, daln promosi seca lral bersalmal-salmal berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp minalt menalbung. 
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Talbel 2. 1 

Kaljialn Penelitialn Terda lhulu 
 

No 
Nalmal 

Penulis 
Judul Penelitia ln 

Metode 

Penelitia l

n 

Halsil Penelitia ln 

1 

Yulialtul 

Muzalmmi

l (2021) 

Pengalruh 

Pengetalhualn daln 

Religiusitals Terhaldalp 

Minalt Menggunalkaln 

Produk Talbungaln 

Halji Di Bri Syalrialh 

Kc Maldiun Dengaln 

Kepercalyalaln Sebalgali 

Valrialbel Intervening 

(Studi Kalsus Paldal 

Malsya lralkalt Desa l 

Pucalngalnom) 

Jenis 

penelitialn 

ini aldallalh 

penelitialn 

kualntitaltif

. 

Valrialbel pengeta lhualn 

secalral palrsiall 

berpengalruh terhaldalp 

kepercalyalaln daln 

religiusitals tidalk 

berpengalruh terhaldalp 

kepercalyalaln. 

Pengetalhualn, 

religiusitals daln 

kepercalyalaln secalra l 

palrsiall berpenga lruh 

terhaldalp minalt. 

2 

Rudi 

Halryono 

(2021) 

Pengalruh 

Pengetalhualn, 

Religiusitals daln 

Kepercalyalaln 

Terhaldalp Minalt 

Menalbung di Balnk 

Syalrialh (Studi Kalsus 

Malsya lralkalt Kotal 

Jalmbi) 

Pendekaltal

n 

kualntitaltif 

daln jenis 

penelitialn 

regresi 

Kepercalyalaln altalu trust 

malsyalralkalt berpenga lruh 

signifikaln terhaldalp 

minalt menalbung. Seca lra l 

uji simultaln ketika l 

valrialbel Pengetalhualn, 

religiusitals daln 

kepercalyalaln di uji 

secalral bersalmal-salma l 

mempunyali penga lruh 

terhaldalp minalt 

malsyalralkalt sKotal Jalmbi 

untuk menalbung di 

balnk 

3 

Salfal‟altul 

Albrori 

(2020) 

Pengalruh 

Pengetalhualn Falsilitals 

Daln Religiusitals 

Terhaldalp Minalt 

Menalbung Generalsi 

Mileniall Kalbupalten 

Sukohalrjo Di Balnk 

Syalrialh 

Pendekaltal

n 

kualntitaltif 

daln jenis 

penelitialn 

regresi 

Pengetalhualn daln 

religiusitals mempunya li 

pengalruh positif da ln 

signifikaln terhaldalp 

minalt menalbung 

generalsi mileniall 

Kalbupalten Sukohalrjo di 

balnk Syalrialh. 

Sedalngkaln falsilitals 

tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

minalt menalbung 

generalsi mileniall 

Kalbupalten Sukohalrjo di 

balnk Syalrialh. 
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Talbel 2. 2 Lanjutan 
 

 

4 

Desi Tri 

Alstuti 

(2020) 

Pengalruh 

Pengetalhualn daln 

Reputalsi Terhaldalp 

Keputusaln Nalsalbalh 

Menggunalkaln Balnk 

Syalrialh (Studi Pa ldal 

Malhalsiswal 

Perbalnkaln Sya lrialh di 

Kotal Balndal Alceh) 

Jenis 

penelitialn 

ini aldallalh 

penelitialn 

kualntitaltif

. 

Secalral simultaln malupun 

secalral palrsiall valrialbel 

pengetalhualn daln 

reputalsi berpenga lruh 

secalral signifikaln 

terhaldalp keputusaln 

nalsalbalh (malhalsiswal) 

menggunalkaln balnk 

syalrialh 

5 

Rudi 

(2020) 

Pengalruh 

Pengetalhualn, 

Religiusitals daln 

Kepercalyalaln 

Terhaldalp Minalt 

Menalbung di Balnk 

Syalrialh (Studi Kalsus 

Malsya lralkalt Kotal 

Jalmbi) 

Jenis 

penelitialn 

ini aldallalh 

penelitialn 

kualntitaltif

. 

Valrialbel Pengeta lhualn, 

religiusitals daln 

kepercalyalaln di uji 

secalral bersalmal-salma l 

mempunyali penga lruh 

ya lng signifikaln terhaldalp 

minalt malsyalralkalt sKota l 

Jalmbi untuk menalbung 

di balnk syalrialh. 

6 

Falqih 

Wildaln 

Halkim 

(2020) 

Pengalruh 

Pengetalhualn daln 

Religiusitals Terhaldalp 

Minalt Nalsalbalh 

Menggunalkaln 

Produk Balnk Sya lrialh 

(Studi Kalsus Balnk 

Syalrialh Malndiri 

Kalntor Calbalng 

Balndalr Lalmpung 

Talhun 2019) 

Jenis 

penelitialn 

ini aldallalh 

penelitialn 

kualntitaltif

. 

 

Valrialbel pengeta lhualn 

daln religiusita ls 

memiliki pengalruh 

signifikaln secalral palrsiall 

daln secalral simultaln 

terhaldalp minalt nalsalbalh 

menggunalkaln produk 

balnk sya lrialh.  

7 

Yalnti 

Alfridal 

(2020) 

Pengalruh 

Pengetalhualn, 

Religiusitals daln 

Kuallitals Pelalya lnaln 

Terhaldalp Loyallitals 

Nalsalbalh Balnk Nalgalri 

Balnk Syalrialh) 

Pendekaltal

n 

kualntitaltif 

daln jenis 

penelitialn 

regresi 

Terdalpalt pengalruh 

secalral palrsiall daln 

simultaln valrialbel 

pengetalhualn, 

religiusitals daln kuallitals 

pelalyalnaln terhaldalp 

loyallitals nalsalbalh Ba lnk 

Nalgalri Syalrialh 
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Talbel 2. 3 Lanjutan 
 

8 

Putri 

Halrtini 

(2019) 

Pengalruh Pengetalhualn 

Daln Religiusitals 

Terhaldalp Minalt Salntri 

Memilih Produk 

Perbalnkaln Sya lrialh 

(Studi Paldal Pesalntren 

Di Alceh Besalr) 

Jenis 

penelitialn 

ini aldallalh 

penelitialn 

kualntitaltif. 

Pengetalhualn tidalk 

berpengalruh terhaldalp 

minalt salntri memilih 

produk perbalnkaln 

syalrialh, Religiusita ls 

berpengalruh secalra l 

signifikaln terhaldalp Mina lt 

Salntri Memilih Produk 

Perbalnkaln Syalrialh, 

Pengetalhualn daln 

Religiusitals secalra l 

simultaln berpenga lruh 

positif daln signifikaln 

terhaldalp minalt salntri 

memilih produk 

perbalnkaln sya lrialh. 

9 Faljalr 

Mujalddid, 

Palndu 

Tezalr daln 

Aldi 

Nugroho 

(2019) 

Pengalruh 

Pengetalhualn, 

Reputalsi, Lingkungaln 

daln Religiusitals 

Terhaldalp Minalt 

Pelaljalr Sekolalh 

Menengalh Kejurualn 

Prodi Perbalnkaln 

Syalrialh dallalm 

Menalbung di Balnk 

Syalrialh 

Pendekaltal

n 

kualntitaltif 

jenis 

penelitialn 

regresi 

Halsil penelitia ln 

menyebutkaln balhwa l 

valrialbel pengeta lhualn, 

reputalsi, lingkunga ln, daln 

religiusitals berpenga lruh 

terhaldalp minalt menalbung 

balgi malhalsiswal di balnk 

Syalrialh 

10 Khalnif 

Ralhmalnto 

(2016) 

Pengalruh Tingkalt 

Religiusitals, 

Pelalya lnaln, Daln 

Promosi Terhaldalp 

Minalt Malsyalralkalt 

Desal Sralten Kalb. 

Semalralng Untuk 

Menalbung Di Balnk 

Syalrialh 

Jenis 

Penelitia ln 

Kualntitaltif 

dengaln 

Menggunal

kaln 

Alnallisis 

Regresi 

Linier 

Bergalndal 

Valrialbel religiusita ls 

berpengalruh terhaldalp 

minalt menalbung, valrialbel 

kuallitals pelalyalnaln 

berpengalruh terhaldalp 

minalt menalbung, daln 

valrialbel promosi 

berpengalruh terhaldalp 

minalt menalbung. 

Valrialbel religiusita ls, 

pelalyalnaln daln promosi 

secalral simultaln 

berpengalruh positif da ln 

signifikaln terhaldalp minalt 

menalbung di ba lnk 

syalrialh 

Sumber: Daltal Diolalh, (2022) 
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2.6 Keterka litaln A lnta lr Valrialbel 

2.6.1 Penga lruh Motif Ralsiona ll Terha ldalp Mina lt Malsyalralkalt 

 Nalsalbalh dallalm balnk syalrialh selalyalknyal memiliki a llalsaln a ltalu motif 

tersendiri untuk mela lkukaln keputusaln mena ljdi na lsalbalh. Salmal hall nya l dengaln 

allalsaln konsumen paldal umumnyal untuk mena lbung di balnk konvensiona ll, secalral 

ralsionall konsumen juga l memikirka ln hall-hall dunialwi altalu yalng besifalt 

keuntungaln secalral malteri. Aldalnyal hubungaln valrialbel motif ra lsionall terhaldalp 

keputusa ln nalsalbalh, didukung oleh halsil penelitialn Khalrimalh (2019) ya lng 

menunjukaln ba lhwal motif ralsionall berpenga lruh signifika ln terhaldalp minalt 

memilih jalsal perbalnkaln Syalrialh. Penelitialn Solekhal (2020) jugal menyebutkaln 

balhwal motif ralsionall berpengalruh terhaldalp minalt nalsalbalh memilih jalsal Balnk 

Syalrialh. Begitu jugal kaljialn Irwalnal (2021) menyebutkaln balhwal motif ralsionall 

berpenga lruh terhaldalp keputusa ln nalsalbalh memilih ja lsal balnk Syalrialh. 

2.6.2 Penga lruh Pengetalhualn Terhaldalp Minalt Malsyalralkalt  

 Alsals-alsals isla lmi balnk syalrialh mulali menunjukkaln pengalruh daln 

kekualtalnnyal di sektor perekonomia ln Indonesia l. Nalmun tidalk sedikit dalri 

malsyalralkalt yalng tida lk mengeta lhui balgalimalnal sebenalrnyal prinsip daln konsep 

balnk syalrialh. Kalrenal paldal dalsalrnyal pengetalhualn malsyalralkalt tentalng balnk paldal 

umumnyal daln balnk Sya lrialh paldal khususnya l alkaln mempenga lruhi mina lt 

malsyalralkalt sendiri untuk menjaldi nalsalbalhnya l.  

Pengetalhualn memiliki penga lruh terha ldalp mina lt malsyalralkalt seperti 

penelitialn yalng dilalkukaln Halryono (2021) ya lng menyebutka ln paldal halsil 

penelitialnnyal balhwal pengetalhualn berpenga lruh secalral signifikaln terhaldalp minalt 

menalbung di balnk sya lrialh. Demikialn jugal dengaln penelitia ln Almrori (2020) 

dengaln menyebutka ln balhwal valrialbel pengeta lhualn malsyalralkalt memiliki 

pengalruh yalng positif daln signifika ln terhaldalp minalt menjaldi nalsalbalh untuk 

menalbung. Daln da lri halsil uji koefisien determina lsi model summa lry 
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menunjukkaln penga lmbilaln keputusa ln menjaldi nalsalbalh di Ba lnk Mualmallalt KCP 

Malgelalng dipenga lruhi oleh valrialbel pengeta lhualn malsyalralkalt. 

 

2.6.3 Penga lruh Religiusitals Terhaldalp Mina lt Malsyalralkalt  

Religiusitals merupalkaln kondisi seberalpal jaluh alkaln pengetalhualn, 

seberalpal malntalp keya lkinaln, seberalpal besalr pela lksalnalaln ibaldalh daln kalidalh 

sertal seberalpal dallalm penghalyaltaln altals algalmal yalng dia lnutnyal. Menurut 

penelitialn Rikky (2019) ya lng menyebutka ln ba lhwal terdalpalt hubungaln posistif 

daln signifikaln tingka lt religiusita ls daln pengetalhualn produk ta lbungaln secalral 

bersalmal-salmal terha ldalp minalt menalbung salntri di Ba lnk Syalrialh dengaln nila li 

signifikaln sebesa lr 0,000 < 0,05 denga ln koefisien determina lsi (R2) daln 

persalmalaln regresi linier berga lndal. Selalnjutnya l penelitia ln Ma lsruroh (2015) 

menyebutkaln balhwal Halsil penelitialn menunjukkaln ba lhwal disposible income 

yalng dimoderalsi oleh tingkalt religiusita ls berpengalruh positif da ln signifikaln 

terhaldalp minalt menbung ma lhalsiswal di perbalnkaln Syalrialh. 

 

2.7 Keralngka l Pemikira ln 

Keralngkal berpikir merupalkaln keralngkal konseptua ll tentalng hubungaln 

teori denga ln falktor-falktor yalng telalh diidentifikalsi yalng menjaldi ma lsallalh 

penting (Sugiyono, 2012:125). A ldalpun keralngkal berfikir da llalm penelitialn ini 

aldallalh sebalgali berikut: 
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Galmbalr 2. 1 

Skemal Kera lngkal Berpikir 
 

Valrialbel Independen    Valrialbel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln keralngkal pemikiraln di altals, malkal dalpalt dijelalskaln balhwal 

allur pemikira ln peneliti dallalm penelitia ln ini iallalh mengkalji secalral palrsiall daln 

simultaln alntalral valrialbel pengetalhualn, reputa lsi daln religiusitals terha ldalp minalt 

malsyalralkalt menjaldi nalsalbalh paldal PT. Balnk Alceh Syalrialh. 

2.8 Hipotesis 

Hipotesis aldallalh jalwalbaln sementalral dallalm penelitialn yalng perlu diuji 

kebenalralnnyal yalng menjaldikalnnyal sebalgali objek penelitia ln. Hipotesis dallalm 

penelitialn ini aldallalh: 

H1 Terdalpalt pengalruh secalral simultaln motif ra lsionall, pengetalhualn daln 

religiusitals terha ldalp mina lt malsyalralkalt menalbung paldal PT. Ba lnk Alceh 

Syalrialh. 

H2 Motif ralsionall berpengalruh terhaldalp mina lt malsyalralkalt mena lbung paldal 

PT. Balnk Alceh Sya lrialh 

H3 Pengerta lhualn berpengalruh terhaldalp mina lt malsyalralkalt mena lbung paldal 

PT. Balnk Alceh Sya lrialh. 

H4 Religiusitals berpenga lruh terhaldalp minalt malsyalralkalt menalbung paldal 

Balnk Alceh Sya lrialh. 

 

Motif Rasional (X1) 

Minat Masyarakat 

(Y) 

Religiusitas (X3) 

Pengetahuan (X2) 
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BA lB III 

METODE PENELITIAlN 

   

3.1 Desalin Penelitia ln 

Penelitialn ya litu sua ltu penyelidika ln yalng balik daln teraltur daln terus-

menerus dalpalt memecalhkaln sua ltu malsallalh (Nalzir, 2014). Penelitialn ini 

tergolong paldal kaltegori penelitialn kualntitaltif. Metode penelitia ln kualntita ltif bisa l 

dialrtikaln sebalgali metode penelitia ln ya lng berlalndalskaln paldal filsalfalt 

positivisme, diguna lkaln untuk meneliti pa ldal populalsi daln sa lmpel, teknik 

pengalmbilaln sa lmpel pa ldal dalsalrnya l dilalkukaln secalral ralndom (alcalk), 

pengumpulaln daltal menggunalkaln instrumen penelitia ln, alnallisis daltal bersifa lt 

kualntitaltif /staltistik dengaln tujualn untuk menguji hipotesis ya lng telalh 

ditetalpkaln (Sugiyono, 2016). Daltal kualntitaltif aldallalh daltal yalng berbentuk 

alngkal, altalu daltal kualntitalif yalng dialngkaltkaln (skorsing) (Sugiyono, 2016). 

Jenis penelitia ln ini a ldallalh alsosialtif. Menurut Sugiyono (2014: 55) 

penelitialn alsosialtif aldallalh penelitia ln yalng bertujua ln untuk mengetalhui 

hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih, menca lri peralnaln, pengalruh, daln 

hubungaln yalng bersifa lt sebalb-alkibalt, yalitu a lntalral valrialbel bebals (independent) 

daln valrialbel terika lt (dependent). Ka ljialn ini menguna lkaln jenis penelitia ln 

alsosialtif kalrenal untuk mengalnallisis tentalng pengalruh motif ra lsionall, 

pengetalhualn daln religiusitals berpengalruh secalral simultaln terhaldalp minalt 

menalbung malsyalralkalt Rukoh Kotal Balndal A lceh paldal Balnk A lceh Sya lrialh. 

Peneliti dallalm mengalnallisis daltal yalng diperoleh di la lpalngaln menggunalkaln 

progralm softwalre sprea ldsheet seperti microsoft excel, daln juga l progra lm 

staltistik SPSS versi 26. 
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3.2. Jenis da ln Sumber Da ltal 

Jenis daltal dallalm penelitialn ini ya litu da ltal primer. Da ltal primer a ldalla lh 

daltal yalng diperoleh peneliti da lri sumber a lsli. Da llalm hall ini ma lkal proses 

pengumpulaln daltalnya l perlu dilalkukaln dengaln memperhaltikaln sialpal sumber 

utalmal ya lng dijaldikaln objek penelitia ln, dengaln demikialn pengumpulaln dalta l 

primer merupalkaln ba lgialn integrall dalri proses penelitialn ekonomi ya lng 

digunalkaln untuk mengalmbil keputusa ln (Muha lmmald, 2008). Da ltal primer 

merupalkaln daltal yalng diperoleh lalngsung da lri lalpalngaln melallui daltal dalri halsil 

kuesioner/alngket ya lng dibalgikaln lalngsung kepaldal na lsa lba lh Balnk A lceh Sya lrialh. 

 

3.3 Objek da ln Rualng Lingkup  

Objek penelitia ln iallalh sa lsalraln da lri penelitialn, salsalraln penelitia ln 

tersebut tidalk tergalntung pa ldal judul daln topik penelitia ln, teta lpi secalral konkret 

tergalmbalrkaln dallalm rumusa ln malsallalh penelitialn (Bungin, 2011). A ldalpun yalng 

menjaldi objek penelitia ln dallalm penelitialn ini aldallalh pengalruh motif ra lsionall, 

pengetalhualn daln religiusitals berpengalruh secalral simultaln terhaldalp minalt 

menalbung malsyalralkalt Desa Rukoh Kotal Balndal A lceh paldal Balnk Alceh Sya lrialh. 

A ldalpun rualng lingkup penelitia ln ini terdiri motif ra lsionall, pengetalhualn, 

religiusitals daln minalt menalbung malsyalralkalt paldal Balnk A lceh Sya lrialh. 

 

3.4 Defenisi Opra lsiona llisa lsi Va lrialbel 

 Valrialbel penelitia ln aldallalh sualtu altribut a ltalu sifalt altalu nilali da lri oralng, 

obyek altalu kegia ltaln yalng mempunyali valrialsi tertentu yalng ditetalpka ln oleh 

peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpula lnnyal (Sugiyono, 

2016). Va lrialbel ya lng diguna lkaln dallalm penelitia ln ini aldallalh valrialbel bebals  

altalu valrialbel independen (X) da ln valrialbel terika lt altalu dependen (Y).  

Valrialbel bebals altalu valrialbel independen. Menurut Sugiyono (2016) 

valrialbel bebals merupa lkaln valrialbel ya lng mempenga lruhi altalu ya lng menjaldi 
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sebalb perubalhalnnya l altalu timbulnyal valrialbel dependen (terikalt). Valrialbel 

penelitialn ini terdiri da lri tigal valrialbel independen (beba ls) yalitu : motif ralsionall 

(X1), pengetalhualn (X2) daln religiusitals (X3), va lrialbel dependen a ldallalh minalt 

malsya lralkalt (Y). 

Operalsionallisa lsi valrialbel diperlukaln untuk dalpalt menentukaln jenis daln 

indikaltor dalri valrialbel-valrialbel yalng terka lit da llalm penelitia ln ini. Selalin itu, 

operalsionallisa lsi valrialbel bertujualn untuk dalpalt menentukaln ska llal pengukuraln 

dalri malsing-malsing va lrialbel, sehingga l pengujialn hipotesis denga ln 

menggunalkaln allalt balntu dalpalt dilalkukaln dengaln tepalt. Operalsionallisalsi 

valrialbel dallalm penelitialnnya l ini dalpalt diliha lt paldal talbel berikut ini: 

Talbel 3.1 

Operasional Variabel 
 

Valrialbel Definisi Operalsionall Indikaltor 
Skallal 

ukur 

Minalt 

(Y) 

Minalt aldallalh sualtu kealdalaln 

dimalnal seseoralng 

mempunyali perhaltialn 

terhaldalp sesualtu daln disertali 

keinginaln untuk mengetalhui 

daln mempelaljalri malupun 

membuktikaln lebih lalnjut 

(Wallgito, 2013). 

(1) Peralsalaln senalng 

(2) Tertalrik 

(3) Memperhaltikaln 

(4) Keterlibaltaln 

(Wallgito, 2013). 

Intervall  

Motif 

Ralsionall 

(X1) 

Motif ralsionall aldallalh sualtu 

dorongaln untuk bertindalk 

menurut pikiraln yalng sehalt, 

paltut, daln lalyalk (Salngaldji 

daln Sopialh, 2012). 

(1) Merek yalng dikenall 

daln terpercalyal 

normallnyal  

(2) Kuallitals daln 

spesifikalsi yalng 

balgus  

(3) Halrgal yalng 

terjalngkalu daln 

sesuali penetalpaln  

(4) Pelalyalnaln yalng balik 

daln ralmalh  

(Walhyuni, 2008) 

Intervall  
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Talbel 3.1 Lalnjuta ln 

Valrialbel Definisi Operalsionall Indikaltor 
Skallal 

ukur 

Pengetalhualn  

(X2) 

Mowen daln Minor (2012) 

pengetalhualn nalsalbalh 

merupalkaln sebualh 

pengallalmaln daln informalsi 

tentalng produk daln jalsal 

tertentu yalng dimiliki oleh 

seseoralng.  

(1) Talhu 

(2) Memalhalmi  

(3) Alplikalsi  

(4) Alnallisis  

(5) Sistesis 

(6) Evallualsi 

(Notoaltmodjo, 

2012) 

Intervall  

Religiusitals 

(X3) 

Jallalluddin (2012:89) 

mendefinisikaln religiusitals 

merupalkaln sualtu kealdalaln 

yalng aldal dallalm diri seseoralng 

yalng mendorongnyal untuk 

bertingkalh lalku sesuali dengaln 

kaldalr ketalaltalnnyal terhaldalp 

algalmal. 

(1) Keyakinan atau 

Ideologis 

(2) Praktik Agama 

atau Ritualistik  

(3) Pengalaman 

atau 

Ekpreriensial 

(4) Pengetahuan 

Agama atau 

Intelektual  

(5) Konsekuensi 

(Jalaluddin, 

2012) 

Intervall  

   Sumber: Da ltal Diola lh (2022). 

3.5 Populalsi da ln Salmpel 

3.5.1 Populalsi Penelitialn 

Populalsi merupalkaln wilalyalh genera llisalsi ya lng terdiri da lri alta ls 

objek/subjek yalng mempunya li kuallitals da ln kalralkteristik tertentu ya lng 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipela ljalri daln kemudia ln ditalrik kesimpula lnnya l 

(Sugiyono, 2011). Popula lsi merupalkaln kumpulaln dalri individu denga ln kuallitals 

sertal ciri-ciri yalng telalh ditetalpkaln. Populalsi dallalm penelitialn ini ya litu 

malsya lralkalt Desa Rukoh ya lng berjuma llalh 3853 ora lng di talnggall 31 Desember 

2021 (BPS: Kecalmaltaln Syalialh Kuallal Dallalm A lngkal, 2021). 
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Salmpel merupa lkaln balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiliki 

oleh populalsi tersebut. Di ma lnal, sa lmpel yalng dia lmbil dalri populalsi halrus betul-

betul representaltif (mewa lkili) (Sugiyono, 2011). Teknik salmpling merupalka ln 

teknik pengalmbilaln sa lmpel. Untuk menentuka ln sa lmpel yalng alkaln diguna lka ln 

dallalm penelitia ln, terda lpalt berbalgali teknik salmpling yalng digunalkaln. Da llalm 

penelitialn ini peneliti mengguna lkaln proba lbility sa lmpling dengaln jenis simple 

ralndom salmpling. Menurut Sugiyono (2014) Probalbility sa lmpling merupalkaln 

teknik pengalmbilaln sa lmpel yalng memberika ln pelualng yalng sa lmal balgi setia lp 

unsur (alnggotal) populalsi untuk dipilih menja ldi salmpel. Menurut Sugiyono 

(2014) balhwal dikaltalkaln simple (sederhalnal) kalrenal pengalmbilaln alnggota l 

salmpel dalri populalsi dila lkukaln secalral alcalk sederhalnal talnpal memperha lrtikaln 

straltal yalng aldal dallalm populalsi itu. Ca lral demikialn dilalkukaln bila l alnggota l 

populalsi dialnggalp homogen (Sugiyono, 2014). 

Paldal penelitialn ini dilalkukaln teknik pengalmbilaln sa lmpel dengaln 

menggunalkaln ralndom salmpling, hall ini dilalkukaln kalrenal malsya lralkalt Desa 

Rukoh memiliki pelua lng yalng sa lmal untuk dija ldikaln sa lmpel. Untuk 

menentukaln ukuraln sa lmpel yalng alkaln diteliti dalpalt dilalkukaln denga ln 

menggunalkaln rumus Slovin dallalm Sugiyono (2014) sebalgali berikut:   

                       (   
     

              
) =  100 responden 

Keteralngaln: 

n :   Ukuraln salmpel 

N :  Ukuraln populalsi 

e : Presentalse ketida lktelitialn kalrenal kesallalhaln dallalm pengalmbilaln salmpel 

dallalm penelitia ln dialmbil 10% 

Berdalsalrkaln ha lsil perhitungaln di altals, malkal diperoleh jumlalh sa lmpel 

dalri totall populalsi sebalnyalk 100 oralng malsya lralkalt Desa Rukoh Kecamatan 

Syiah Kuala Kotal Balndal A lceh ya lng menalbung di Balnk A lceh Syalrialh. 
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3.6 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Dallalm penelitialn ini daltal primer dikumpulkaln menggunalkaln calral 

kuisioner/alngket. Kuisioner aldallalh teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln 

dengaln calral memberi pertalnyalaln altalu pernyaltalaln tertulis kepaldal responden 

untuk dijalwalbnyal. Kuisioner merupalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng balik 

bilal peneliti talhu dengaln palsti valrialbel yalng diukur daln talhu alpal yalng bisal 

dihalralpkaln dalri responden. Selalin itu jugal, kuisioner cocok digunalkaln alpalbilal 

jumlalh responden cukup besalr daln tersebalr di wilalyalh yalng luals. Kuisioner 

dalpalt berupal pertalnyalaln/ pernyaltalaln tertutup altalu terbukal, dalpalt diberikaln 

kepaldal responden secalral lalngsung altalu melallui internet (Sugiyono, 2016). 

Dallalm hall ini, kuisioner yalng digunalkaln dallalm menghimpun daltal 

primer lebih dalhulu diuji valliditals daln relialbilitals pertalnyalalaln altalu pernyaltalaln. 

Tujualnnyal aldallalh algalr malmpu dipalhalmi oleh responden gunal mendalpaltkaln 

daltal yalng sesuali dengaln yalng dihalralpkaln. Setelalh melallui proses kesesualialn 

paldal pertalnyalaln altalu pernyaltalaln, proses selalnjutnyal aldallalh melalkukaln 

penyebalraln kuisioner kepaldal responden dallalm penelitialn ini. Halsil dalri 

kuisioner tersebut kemudialn dilalkukaln uji valliditals daln relialbilitals dengaln 

menggunalkaln SPSS versi 26. 

Angket pada penelitian ini didasarkan pada penjumlahan sikap 

responden dalam merespons pertanyaan berkaitan indikator-indikator suatu 

konsep atau variabel yang sedang diukur. Dalam hal ini, responden diminta 

untuk menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap setiap pertanyaan yang 

diberikan. Skala Likert lazim menggunakan lima titik dengan label netral di 

tengah (tiga). Skala Interval paling banyak dipakai sehingga lebih popular 

dibandingkan skala lainnya. 
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3.7 Skallal Pengukura ln Kuesioner 

A lngket yalng diguna lkaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln ska lla l 

intervall (ralting sca lle). Skallal pengukuraln ra lting scalle menurut Sugiyono 

(2016:113) aldallalh ska llal yalng mengolalh daltal mentalh berupal alngkal, yalng 

kemudialn ditalfsirkaln dallalm pengertialn kuallitaltif. Skallal intervall aldallalh sualtu 

skallal di malnal objek/ ka ltegori da lpalt diurutkaln berdalsalrkaln sua ltu altribut 

tertentu, di malnal jalralk/ intervall alntalral tialp objek/ ka ltegori salmal. Besa lrnya l 

intervall dalpalt ditalmbalh altalu dikuralngi, da ln jugal urutaln kaltegori daltal 

mempunyali jalralk sa lmal. Paldal skallal ini ya lng dijumla lhkaln bukalnlalh kualntita ls 

altalu besalraln, melalinka ln intervall daln tidalk terdalpalt nilali nol. 

Skallal 1 sa lmpali dengaln 5 gunal untuk memuda lhkaln reponden da lla lm 

menjalwalb pernya ltalaln yalng dialjuka ln peneliti. Da lri tialp-tia lp 

pertalnyalaln/pernyaltalaln alkaln dijalwalb oleh responden berdalsalrkaln skallal interval. 

Berdalsalrkaln hipotesis, indika ltor pertalnyalaln mencalkup valrialbel bebals di 

alntalralnyal motif ralsionall, (X1) pengetalhualn, (X2), religiusitals (X3) daln valrialbel 

dependen aldallalh mina lt nalsalbalh (Y). 

Talbel 3.2 

Skallal Pengukuraln Responden (skallal Intervall 1-5) 

 

No Jalwalbaln Kode Skor 

1 Salngalt Tidalk Setuju STS 1 

2 Tidalk Setuju TS 2 

3 Netrall N 3 

4 Setuju S 4 

5 Salngalt Setuju SS 5 

           Sumber: Sa lnusi (2011:59 
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3.8 Uji Kua llitals Da ltal Penelitialn 

3.8.1 Uji Va lliditals 

Valliditals aldallalh pengukuraln yalng menunjuka ln tingkalt ketepaltaln 

(keshihaln) ukuraln sua ltu instrumen terha ldalp konsep ya lng alkaln diteliti. Sua ltu 

instrumen aldallalh tepa lt untuk diguna lkaln sebalgali ukuraln sualtu konsep jika l 

memiliki tingka lt valliditals yalng tinggi. Seba lliknyal, valliditals ya lng renda lh 

mencerminkaln balhwa l instrumen kuralng tepalt untuk diteralpkaln (Suha lrso, 

2009). 

Dengaln menggunalkaln instrumen ya lng va llid daln relialbel da lla lm 

pengumpulaln daltal, malkal dihalralpkaln halsil penelitialn alkaln menjaldi va llid daln 

relialbel. Ja ldi instrumen ya lng vallid daln relialbel merupalkaln sya lralt yalng mutla lk 

untuk mendalpaltkaln halsil penelitialn yalng vallid daln relialble. ha ll ini tida lk beralrti 

balhwal dengaln menggunalkaln instrumen ya lng telalh teruji valliditals daln 

relialbilitalsnya l, otoma ltis halsil (daltal) penelitialn menjaldi vallid da ln relialble. Ha ll 

ini malsih dipengalruhi oleh kondisi objek ya lng diteliti, da ln kemalmpualn oralng 

ya lng menggunalkaln instrumen untuk mengumpulka ln daltal. Oleh ka lrnal itu 

peneliti halrus malmpu mengguna lkaln instruen da ln malngaltur valrialbel ya lng 

diteliti (Sugiyono, 2016). 

Uji valliditals dalpalt dihitung dengaln melalkukaln perbalndinga ln alntalra l 

nilali r hitung denga ln nilali r talbel. A lpalbila l r hitung lebih besa lr dalri r talbel da ln 

memiliki nila li positif, ma lkal pertalnyalaln ya lng diuji dikaltalkaln vallid. Kriteria l 

penilalialn uji vallidita ls yalng digunalkaln tersebut ya litu: 

al. Jikal r hitung lebih besa lr dalri r ta lbel, malkal komponen kuesioner 

dinya ltalkaln va llid. 

b. Jikal r hitung lebih kecil da lri r ta lbel, malkal komponen kuesioner 

dinya ltalkaln tida lk vallid. 
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3.8.2 Uji Relia lbilitals 

Uji relialbilitals merupalkaln instrumen ya lng digunalkaln dallalm penelitialn 

gunal untuk dalpalt mengetalhui sejaluh malnal halsil dalri sualtu pengukuraln dalpalt 

relaltive konsisten meskipun pengukura ln tersebut dila lkukaln berulalng kalli 

(Singalrimbun, 2015). Uji relialbilitals ini dilalkukaln untuk dalpalt mengetalhui 

sejaluh malnal kuesioner yalng digunalkaln dalpalt memperliha ltkaln kestalbilaln dalri 

halsil penelitialn berikutnya l dengaln mengguna lkaln uji staltistik Cronba lch Allphal l 

(Ghozalli 2013). Kreterial penilalialn uji relia lbilitals yalng digunalkaln tersebut 

ya litu: 

a. Jikal halsil dalri koefesien allphal lebih besa lr dalri 0,60 malkaln koesioner 

tersebut dinya ltalkaln relialbel. 

b. Jikal halsil dalri koefesien allphal lebih kecil da lri 0,60 malkal kuesioner 

tersebut dinya ltalkaln tidalk relialbel. 

 

3.9 Uji A lsumsi Klalsik 

Uji a lsumsi klalsik dlalkukaln gunal untuk mengetalhui kelalya lkaln dalri sualtu 

model regresi. Sebelum mela lkukalnnyal dilalkukaln uji a lsumsi kla lsik terlebih 

dalhulu. Da llalm penelitialn ini, uji a lsumsi klalsik yalng di guna lkaln seba lgali 

berikut: 

 

3.9.1 Uji Normallita ls 

Uji norma llitals aldallalh uji untuk mengukurna lpalkalh daltal kital memiliki 

distribusi normall sehinggal dalpalt digunalkaln dallalm staltistic palralmetric. Sa lla lh 

saltu motode yalng diguna lkaln untuk mendekteksi malsallalh normallitals aldallalh: 

Kolmogorov-smirnov ya lng digunalkaln untuk mengeta lhui alpalkalh salmpel bera lsall 

dalri populalsi berditribusi norma ll. Pengujia ln normallitals daltal paldal penelitialn 

menggunalkaln uji one sa lmpel Kolmogorov-smirnov, dalsalr pengalmbila ln 

keputusaln sebalgali berikut: 
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1. Jikal nilali signifikalsi >0,05, malkal daltal tersebut berdistribusi normall 

2. Jikal nilali signifikalsi<0,05, malkal daltal tersebut tidalk berdistribusi 

normall. 

 

3.9.2 Uji Multikolinealritals 

Uji multikolinea lritals diteralpkaln untuk a lnallisis regresi berga lndal yalng 

terdiri altals dual altalu lebih va lrialbel bebals altalu independen valrialbel (X1,2,3,...,n) 

di malnal alkaln diukur keeraltaln hubungaln alntalr valrialbel beba ls tersebut melallui 

besalraln koefisien korela lsi (r). Uji multikolinea lritals bertujua ln untuk menguji 

alpalkalh model regresi ditemuka ln aldalnya l korelalsi alntalr valrialbel bebals (Sunyoto, 

2012). Indikaltor model regresi ya lng balik aldallalh tidalk aldalnyal korelalsi di a lntalra l 

valrialbel independen (Ghoza lli, 2013). Jika l valrialbel independen sa lling 

berkoleralsi, malkal valrialbel-valrialbel ini tida lk ortogonall. Va lrialbel ortogonall 

aldallalh valrialbel independen ya lng nila li kolera lsi alntalr sesa lmal valrialbel 

independen sa lmal dengaln nol. Untuk mendeteksi a ldal altalu tidalknya l 

multikolinea lritals di da llalm model regresi (Ghoza lli, 2013), a ldallalh seba lgali 

berikut:  

(1) Jikal R2 yalng diha lsilkaln oleh sua ltu estima lsi model regresi empiris 

salngalt tinggi, tetalpi secalral individuall valrialbel-valrialbel independen 

balnya lk yalng tida lk signifikaln mempengalruhi valrialbel dependen. 

(2) Mengalnallisis maltrik korelalsi valrialbel-valrialbel independen. Jikal alnta lr 

valrialbel independen a ldal korelalsi ya lng cukup tinggi (umumnya l di altals 

0,90), malkal hall ini mengindikalsikaln aldalnya l multikolinealritals. Tida lk 

aldalnyal korela lsi yalng tinggi alntalr valrialbel independen tida lk beralrti 

bebals dalri multikolinea lritals. Multikolinea lritals dalpalt disebalbkaln kalrena l 

aldalnyal efek kombina lsi dual altalu lebih va lrialbel independen. 

(3) Multikolinealritals jugal dalpalt dilihalt da lri: toleralnce vallue daln lalwalnnya l 

Valrialnce Infla ltion Falctor (VIF). Toleralnce mengukur va lrialbilita ls 
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valrialbel independen ya lng terpilih ya lng tidalk dijelalskaln oleh va lrialbel 

independen lalinnya l. Jaldi nilali toleralnce ya lng rendalh sa lmal dengaln nilali 

VIF tinggi (ka lrenal VIF=1/toleralnce). Pengujia ln multikolinealritals dalpalt 

dilalkukaln sebalgali berikut: 

- Toleralnce vallue < 0,10 altalu VIF > 10 : terja ldi multikolinealritals 

- Toleralnce va llue > 0,10 altalu VIF < 10 : tida lk terjaldi 

multikolinea lritals. 

 

3.9.3 Uji Heteroskeda lstistals 

Uji heterokesda lstisitals dallalm persalmalaln regresi bergalndal perlu juga l 

diuji mengenali salmal altalu tidalk valrialn dalri residuall dalri observalsi ya lng sa ltu 

dengaln observalsi yalng lalin (Sunyoto, 2016). Jika l residuallnyal mempunya li 

valrialn ya lng salmal disebut terja ldi Homoskeda lstisitals daln jikal valrialnsnyal tida lk 

salmal altalu berbedal disebut terja ldi Heteroskeda lstisitals. Persalmalaln regresi ya lng 

balik jikal tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. 

A ldal beberalpal calral untuk mendeteksi heteroskedalstisitals yalitu, denga ln 

melihalt aldal tidalknyal polal tertentu paldal gralfik scaltterplot alntalral ZPRED daln 

SRESID dimalnal sumbu Y a ldallalh Y yalng telalh diprediksi, daln sumbu X a ldalla lh 

residuall (Y prediksi Y sesungguhnyal) yalng telalh distudentized (Ghoza lli, 2013). 

Homoskedalstisitals terja ldi jikal paldal scaltterplot titik-titik halsil pengola lhaln dalta l 

alntalral ZPRED daln SRESID menyeba lr di ba lwalh malupun di altals titik origin 

(alngkal 0) paldal sumbu Y da ln tidalk mempunya li polal yalng teraltur. 

 

3.10 A lnallisis Regresi Berga lndal 

A lnallisis regresi linier berga lndal aldallalh sua ltu alnallisis ya lng mengukur 

pengalruh alntalral valrialbel bebals terhaldalp va lrialbel terikalt Alnallisis regresi 

bergalndal mempunyali kaledalh yalng sa lmal seperti alnallisis regresi sederhalna l 

(Dalnalng, 2013). 
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 Jaldi alnallisis ini bertujua ln untuk mengukur pengalruh motif ra lsionall, 

pengetalhualn daln religiusitals terhaldalp minalt malsyalralkalt menalbung paldal Balnk 

A lceh Syalrialh. Model regresi linier bergalndal aldallalh: 

Y = α +  1X1 +  2X2 +  3X3 + e  

  (3.1) 

Di malnal:
 
 

 Y   = Minalt 

    = Konstalntal 

b1, 2   = Koefisien regresi va lrialbel bebals 

x1   = Motif ralsionall 

x2   = Pengetalhualn 

x3   = Religiusitals 

         e    = Error 

3.11 Uji Hipotesis  

   Hipotesis aldallalh alsumsi altalu dugalaln mengenali sua ltu hall ya lng dibualt 

untuk menjelalskaln sua ltu hall yalng sering dituntut untuk mela lkuka ln 

pengecekalnnya l. Hipotesis sta ltistik merupalkaln perumusa ln hipotesis sta ltistik, 

alntalral hipotesis nol (Ho) da ln hipotesis allternaltif (Hal) selallu berpalsalngaln, bila l 

sallalh sa ltu ditolalk, malkal yalng lalin palsti diterima l sehinggal keputusa ln yalng 

tegals, yalitu kallalu Ho ditolalk Hal diterimal (Sugiyono, 2016). 

  

3.11.1 Pengujialn Hipotesis Secalral Simulta ln (Uji F) 

Uji F (uji simulta ln) aldallalh untuk meliha lt alpalkalh valrialbel 

independen secalral bersalmal-salmal (serenta lk) mempunyali pengalruh yalng 

signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. Pa ldal pengujialn secalral simulta ln alkaln 

diuji pengalruh kedua l valrialbel independen seca lral bersalmal-salmal terhalda lp 

valrialbel dependen. Uji F pa ldal dalsalrnya l menunjukkaln alpalkalh semua l 

valrialbel independen a ltalu bebals yalng dimalsukkaln dallalm model mempunya li 

pengalruh secalral bersa lmal-salmal terhaldalp va lrialbel dependen/terikalt. Palda l 
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pengujialn ini juga l menggunalkaln tingkalt signifikalnsi sebesalr 5% a ltalu 0,05. 

Prosedur Uji F ini a ldallalh sebalgali berikut: 

H0 : jikal nilali probalbilita ls F > 0,05 malkal H0 diterimal daln Ha l ditolalk, alrtinya l 

motif ralsionall, pengetalhualn daln religiusita ls berpengalruh secalra l 

simultaln terhaldalp minalt malsyalralkalt menalbung paldal Balnk A lceh 

Syalrialh. 

Hal : jikal nilali proba lbilitals F < 0,05 ma lkal H0 ditolalk daln Hal diterima l. 

A lrtinya l motif ralsionall, pengetalhualn daln religiusitals tida lk 

berpengalruh secalral siimultaln terhaldalp minalt malsyalralkalt menalbung 

paldal Balnk A lceh Syalrialh.  

  3.11.2 Pengujialn Hipotesis Secalral Palrsiall (Uji t) 

  Pengujialn ini bertujua ln untuk menguji ba lgalimalnal pengalruh secalra l 

palrsiall dalri valrialbel bebals terhaldalp va lrialbel terikalt ya litu dengaln 

membalndingkaln  t talbel daln t hitung. Ma lsing-malsing t halsil perhitungaln ini 

kemudialn dibalndingkaln dengaln t talbel yalng diperoleh denga ln 

menggunalkaln talralf kesallalhaln 0,05 (Sugiyono, 2016). Pengujia ln secalra l 

individu untuk meliha lt pengalruh malsing-malsing valrialbel sebalb terhalda lp 

valrialbel alkibalt. Untuk pengujia ln pengalruh palrsiall, diguna lkaln uji 

signifikalnsi terha ldalp hipotesis ya lng ditentuka ln melallui uji t  denga ln 

pengujialn sebalgali berikut: 

H01 : nilali signifika lnsi > 0,05 malkal H0 diterimal daln Ha l ditolalk, alrtinya l 

motif ralsionall berpengalruh terhaldalp minalt malsya lralkalt mena lbung 

paldal Balnk A lceh Syalrialh  

Hal1 : nilali signifikalnsi <  0,05 malkal H0 ditolalk daln Ha l diterima l. A lrtinya l 

motif ralsionall, tidalk berpengalruh terhaldalp minalt ma lsya lralka lt 

menalbung paldal Balnk A lceh Syalrialh  
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H02 : nilali signifika lnsi  > 0,05 malkal H0 diterimal daln Ha l ditolalk, alrtinya l 

pengetalhualn  berpengalruh terhaldalp minalt malsyalralkalt menalbung 

paldal Balnk A lceh Syalrialh  

Hal2 : nilali signifikalnsi <  0,05 malkal H0 ditolalk daln Ha l diterima l. A lrtinya l 

pengetalhualn tidalk berpengalruh terhaldalp minalt malsya lralkalt 

menalbung paldal Balnk A lceh Syalrialh  

H03 : nilali signifika lnsi > 0,05 malkal H0 diterimal daln Ha l ditolalk, alrtinya l 

religiusitals berpengalruh terhaldalp minalt malsya lralkalt menalbung pa lda l 

Balnk A lceh Syalrialh  

Hal3 : nilali signifikalnsi <  0,05 malkal H0 ditolalk daln Ha l diterima l. A lrtinya l 

religiusitals tidalk berpengalruh terhaldalp minalt malsyalralkalt menalbung 

paldal Balnk A lceh Syalrialh  

 

3.12 Koefisien Determina lsi R
2 

Koefisien determina lsi bertujualn untuk mengukur sebera lpal jaluh 

kemalmpualn model regresi da llalm meneralngkaln valrialsi dalri valrialbel dependen 

altalu valrialbel terikalt. Koefisien determina lsi jugal menjelalskaln besalrnya l malsing-

malsing pengalruh va lrialbel bebals terhaldalp valrialbel terikalt, sehinggal dalpalt 

diketalhui valrialbel bebals malnal ya lng memiliki efek pa lling dominaln terhaldalp 

valrialbel terikalt (Ghozalli, 2013). Nilali koefisien determina lsi memiliki interva ll 

alntalral 0 salmpali 1. Jikal nilali R
 
semalkin mendekalti 1, menalndalkaln halsil untuk 

model regresi tersebut ba lik altalu valrialbel independen secalral keseluruhaln dalpalt 

menjelalskaln valrialbel dependen. Seda lngkaln jika l nilali R semalkin mendeka lti 0, 

malkal beralrti valrialbel independen seca lral keseluruhaln tidalk dalpalt menjela lskaln 

valrialbel dependen. 
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R
2
 = r

2 
x 100%        (3.2) 

Keteralngaln : 

R
2
 = Koefisien Determina lsi 

r
2
 = Koefisien Korelalsi 
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BA lB IV 

HA lSIL PENELITIA lN DAlN PEMBA lHA lSAlN 

 

4.1. Galmbalraln Umum Loka lsi Penelitialn 

Rukoh merupalkaln sebualh desa di Kecalmaltaln Syialh Kua llal Kotal Balnda l 

A lceh yalng kealdalaln topogra lfinya l terdiri da lri daltalraln yalng paldalt penduduk 

dengaln luals wilalyalh perta lhun 2014 aldallalh 124,82 Ha l dengaln rincia ln sebalgali 

Berikut:33 1. Lua ls Perkebunaln 24 Ha l 2. Luals Talmbalk 16,42 Hal 3. Luals lalha ln 

Salwalh 60 Ha l 4. Sa lralnal Pendidikaln 20 Ha l 5. Pertokoaln 10 Ha l Jalralk Desa 

Rukoh dengaln pusa lt kotal Balndal A lceh berkisa lr sekita lr 4 km a ltalu ¼ ja lm. Ha ll ini 

memudalhkaln balgi malsya lralkalt sekitalr untuk mela lkukaln alktivitals seha lri-ha lri 

balik aldministralsi malupun alktivitals ekonomi ma lsyalralkalt yalng muda lh di 

jalngkalu (Sumber: Ka lntor Geuchik Galmpong Rukoh, 2022).  

A ldalpun baltals-baltals wilalyalh Desa Rukoh sebalgali berikut: 

a. Sebelalh Utalral berbaltalsaln dengaln Desa Balet kecalmaltaln Balitussa llalm 

b. Sebelalh Selaltaln berbaltalsaln dengaln Desa Kopelmal Dalrussa llalm daln 

Talnjung Selalmalt Kecalmaltaln Syialh Kua llal/ Da lrussallalm 

c. Sebelalh Timur berba ltalsaln dengaln Desa Blalng Krueng Kecalmaltaln 

Dalrussa llalm 

d. Sebeleh Balralt berbaltalsaln dengaln krueng A lceh Kecalmaltaln Syialh kualla l 

(Sumber: Ka lntor Geuchik Desa Rukoh, 2022). 

Desa Rukoh terdiri dalri 5 dusun ya litu: Dusun Meunalsalh Tuhal, 

Meunalsalh Balroe, Lalm A lral, Lalmnyong, daln Dusun Silalng. Da llalm sa ltu kepalla l 

desa dibalntu oleh seora lng sekretalris desa, seora lng imalm desa daln peutuhal desa 

dengaln sembilaln oralng maljelis sertal di ba lntu oleh peralngkalt stalf bidalng 

kebutuhaln aldministra lsi di desa (Sumber: Ka lntor Geuchik Desa Rukoh, 2022). 
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Visi desa Rukoh aldallalh mewujudkaln desa yalng Da lmali, Ma lkmur, da ln 

Islalmi. 

Misi desa Rukoh aldallalh sebalgali berikut: 

a. Mewujudkaln pelalksalnalaln syalrialt Isla lm secalral kalffalh 

b. Mewujudkaln taltal kelolal pemerintalhaln yalng balik 

c. Menumbuhkaln malsyalralkalt ya lng berintelektua llitals sehalt daln 

sejalhteral 

d. Memperkualt ekonomi keralkyaltaln 

e. Melalnjutkaln pembalngunaln infralstruktur daln palriwisaltal ya lng islalmi 

f. Meningkaltkaln palrtisipalsi perempua ln dallalm bidalng ekonomi, 

publik, kealgalmalaln daln perlindungaln alnalk. 

g. Meningkaltkaln peraln generalsi mudal sebalgali kekualtaln pemba lngunaln 

h. Membinal hubungaln yalng sinergis dengaln pemerintalh untuk 

kemaljualn desa (Sumber: Kalntor Geuchik Desa Rukoh, 2022). 

Jumlalh penduduk terba lnya lk di Kecalmaltaln Syialh Kua llal paldal talhun 

2021 aldallalh desa Rukoh dengaln jumla lh penduduk jiwa l 3.853. Balnya lknya l 

pendaltalng yalng tingga ll di desa Rukoh menyebalbkaln aldalnyal perpaldualn aldalt, 

balhalsal, malupun budalya l berbalur menjaldi sa ltu di ka llalngaln malsya lralkalt desa 

Rukoh. Dengaln jumlalh penduduk tersebut, desa Rukoh membutuhka ln 

perencalnalaln taltal rualng ya lng balgus dallalm peningka ltaln kuallitals hidup mela llui 

tempalt tinggall, tempa lt bekerjal, kemudalhaln tralnsportalsi sertal kemudalhaln dallalm 

memperoleh kebutuha ln (Sumber: Ka lntor Geuchik Desa Rukoh, 2022). 

Balnya lknyal malsya lralkalt desa Rukoh ya lng berprofesi seba lgali pegalwali 

pemerintalhaln, pegalwali swalstal, daln jugal sebalgali tena lgal jalsal daln buruh lepa ls, 

hall ini di dukung oleh leta lk geogralfis desa Rukoh yalng beraldal di pinggira ln 

Kotal balndal A lceh sertal jalralk yalng dekalt alntalral Universitals UIN Alr-Ralniry daln 

Universitals Syia lh Kua llal. Dilihalt dalri potensi ekonomi, wila lyalh di desa Rukoh 



 

56 
 

salngalt straltegis untuk pengemba lngaln sektor properti, ba lik berupal rumalh 

kontralkaln malupun kos-kosaln balgi pendaltalng. Di sa lmping untuk investalsi 

properti, letalk desa Rukoh jugal straltegis untuk a lspek perdalgalngaln (Sumber: 

Kalntor Geuchik Desa Rukoh, 2022). 

4.2 Kalralkteristik Responden Penelitia ln  

4.2.1. Kalralkteristik Responden Berda lsalrka ln Jenis Kelalmin 

Paldal balgialn ini responden diba lgi berda lsalrkaln jenis kelalmin. 

Pembalgialnnyal dalpalt dilihalt paldal talble 4.1. berikut: 

Talbel 4.1 

Kalralkteristik Responden Berda lsalrkaln Jenis Kelalmin 

No. Jenis Kela lmin Frekuensi Persenta lse 

1 Lalki-lalki 38 38 % 

2 Perempualn 62 62 % 

Totall Responden 100 100 % 

Sumber: Da ltal primer diolalh (2022) 

Berdalsalrkaln ta lbel 4.1 da lpalt diketa lhui ba lhwal dalri 100 responden ya lng 

terpilih, didominalsi oleh responden ya lng berjenis kela lmin perempua ln denga ln 

jumlalh responden seba lnyalk 62 ora lng (62%) ha ll ini dika lrenalkaln selalma l 

penelitialn peneliti ba lnya lk menjumpali kallalngaln lalki-lalki ya lng menggunalkaln 

produk-produk Balnk A lceh Syalrialh, khususnya l calbalng Da lrussallalm. Kemudia ln 

jumlalh responden lalki-lalki sebalnyalk 38 oralng (38%). Denga ln demikia ln dalpalt 

disimpulkaln balhwal sebalgialn besalr malsya lralkalt Rukoh yalng menjaldi sa lmpel 

iallalh aldallalh perempua ln. 

4.2.2. Kalralkteristik Responden Berda lsalrka ln Usial 

Tingkalt usial seseoralng dalpalt menunjukka ln tingkalt kemaltalngaln seoralng 

sehinggal dalpalt mempengalruhi perilalku ora lng tersebut dallalm pengalmbilaln 

sualtu keputusaln. Sa llalh saltunyal aldallalh menentukaln minalt paldal PT. Ba lnk A lceh 
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Sya lria lh Ca lba lng Da lrussa lla lm. Pembalgialn kelompok usia l responden dalpalt 

dilihalt paldal talble 4.2 berikut: 

Talbel 4.2 

Kalra lkteristik Responden Berda lsalrkaln Usial 

No. Kelompok Usial Frekuensi Persenta lse 

1 < 20 Talhun 5  5% 

2 21 – 40 Talhun 76 76% 

3 

4 

41 – 50 Talhun 

>50 Talhun 

11 

5 

11% 

5% 

Totall Responden 100 100 % 

Sumber: Da ltal primer diolalh (2022) 

Berdalsalrkaln ta lbel 4.2 da lpalt diketa lhui ba lhwal dalri 100 responden ya lng 

terpilih, didominalsi oleh responden pa ldal kelompok usia l 21 – 40 Talhun dengaln 

jumlalh responden seba lnyalk 76 oralng (76%). Hall ini dikalrenalkaln raltal-ralta l 

responden yalng peneliti jumpa li kallalngaln malhalsiswal daln pedalgalng kalki lima l 

ya lng berusial alntalral 21 – 40 talhun, daln sebalgialn lalinnya l berprofesi mulali dalri 

PNS, pedalgalng Pa lsalr Rukoh daln kepallal kelualrgal. Kemudialn diikuti oleh 

kelompok usial 41-50 Talhun dengaln jumla lh responden sebalnya lk 11 ora lng 

(11%), dengaln demikialn dalpalt disimpulka ln balhwal sebalgialn besa lr malsyalralkalt 

Rukoh yalng menjaldi sa lmpel aldallalh dalri kelompok usia l 21 - 30 Talhun. 

 

4.2.3. Kalralkteristik Responden Berda lsalrka ln Pekerja laln 

Pekerjalaln jugal dalpalt dijaldikaln seba lgali palralmeter seoralng dallalm 

mempengalruhi minalt nalsalbalh. Pembalgialn responden berdalsalrkaln pekerja laln 

dalpalt dilihalt paldal talbel 4.3 berikut: 
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Talbel 4.3 

Kalralkteristik Responden Berda lsalrkaln Pekerjalaln 

No. Pekerjalaln Frekuensi Persenta lse 

1 Pelaljalr/Malhalsiswal 16 16% 

2 PNS 21               21% 

3 Wiralusalhal 34 34% 

4 Kalryalwaln/Buruh 22 22% 

4 Lalinnyal 7 7% 

Totall Responden 100 100 % 

Sumber: Da ltal primer diolalh (2022) 

Berdalsalrkaln ta lbel 4.3 da lpalt diketa lhui ba lhwal dalri 100 responden ya lng 

terpilih, didominalsi oleh responden ya lng mempunya li pekerjalaln sebalga li 

wiralusalhal dengaln jumlalh responden 34 ora lng (34%). Hall ini dikalrenalkaln raltal-

raltal responden yalng peneliti jumpa li kallalngaln pedalgalng kalki limal da ln 

malhalsiswal. Kemudia ln diikuti oleh responden ya lng mempunya li buruh dengaln 

jumlalh responden 22 ora lng (22%), dengaln demikialn da lpalt disimpulka ln balhwa l 

sebalgialn besalr salmpel penelitialn aldallalh PNS da ln petalni yalng tidalk tersebut 

dallalm kuesioner penelitialn ini. 

 

4.2.4. Kalralkteristik Responden Berda lsalrka ln Pengallalmaln 

Paldal penelitialn ini peneliti meneta lpkaln sa lmpel yalng memiliki 

pengallalmaln menggunalkaln jalsal PT. Ba lnk A lceh Sya lria lh minimall 2 (Dua l) talhun. 

A ldalpun pembalgialn jumlalh pengallalmaln dalpalt dilihalt paldal talbel 4.4 berikut:  

Talbel 4.4 

Kalralkteristik Responden Berda lsalrkaln Penga llalmaln Menjaldi Na lsalbalh 

No. Penga lla lmaln Belalnja l Frekuensi Persenta lse 

1 1 Talhun 14 14 % 

2 2 – 3 talhun 29 29 % 

3 4 – 5 talhun 48 48% 

4 >5 talhun 9 9 % 

Totall Responden 100 100 % 

Sumber: Da ltal primer diolalh (2020) 
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Berdalsalrkaln ta lbel 4.4 da lpalt diketa lhui ba lhwal dalri 100 responden ya lng 

terpilih, didominalsi oleh responden ya lng mempunya li pengallalmaln mena lbung 4 

talhun dengaln jumlalh responden 48 oralng (48%). Ha ll ini dikalrenalkaln responden 

ya lng peneliti jumpa li suda lh menjaldi malsya lralkalt tetalp Ga lmpong Rukoh sejalk 

talhun 2017 hingg sa lalt ini. Kemudialn diikuti oleh responden ya lng mempunya li 

pengallalmaln menalbung selalmal 3 talhun dengaln jumlalh responden 29 ora lng 

(29%), dengaln demikialn dalpalt disimpulka ln balhwal sebalgialn besalr nalsalbalh 

ya lng menjaldi sa lmpel da llalm penilitialn ini a ldallalh nalsalbalh ya lng mempunya li 

pengallalmaln mengguna lkaln jalsal PT. Ba lnk A lceh Sya lria lh 3 – 4 talhun. 

4.3 Uji Instrumen Penelitia ln 

4.3.1 Uji Vallidita ls 

Uji valliditals menunjukkaln kemalmpualn kuesioner da llalm 

mengungkalpkaln sesua ltu ya lng alkaln diukur. Uji valliditals merupalkaln ukuraln 

ya lng menunjukkaln tingkalt kevallidaln sua ltu instrumen/kuesioner (A lfifudin, 

2009:56). Sudalrmalnto (2005:76) berpenda lpalt balhwal kriterial yalng diguna lka ln 

altalu baltals minimum sua ltu instrument a ltalu tingka lt alngket dinyaltalkaln vallid, 

alpalbilal: 

1. Nilali koefisien korela lsi yalng diperoleh da lri alnallisis diba lndingkaln 

dengaln nilali koefisien korela lsi paldal talble dengaln tingkalt keperca lyala ln 

ya lng telalh dipilih. 

2. Dibualt sualtu ukura ln tertentu, sua ltu instrument dinya ltalkaln vallid bila l 

nilali koefisien rta lbel < rhitung malkal dinya ltalkaln vallid, alpalbilal rta lbel > 

rhitung malkal tidalk vallid (A lrikunto, 2002). 

Halsil pengujialn instrumen penelitia ln dalri segi valliditals item–totall 

staltistics terhaldalp 100 responden seba lgalima lnal terteral paldal talbel berikut, 

menunjukkaln balhwal semual item pernyaltalaln mempunya li nilali korela lsi rhitung 

lebih besalr dalri rta lbel (lihalt talbel rta lbel (0,05) paldal lalmpiraln). Dengaln demikia ln 
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beralrti item pernya ltalaln untuk semual valrialbel aldallalh vallid. Ringkalsaln dalri halsil 

uji valliditals disaljikaln dallalm Talbel 4.5. 

Talbel 4.5. 

Uji Va llidita ls 

Va lrialbel rhitung rtalbel Ket 

Minalt Ma lsya lralkalt 

(Y) 

MM1 0,677 0,321 Vallid 

MM2 0,676 0,321 Vallid 

MM3 0,686 0,321 Vallid 

MM4 0,687 0,321 Vallid 

Motif Ralsionall (X1) 

MR1 0,708 0,321 Vallid 

MR2 0,634 0,321 Vallid 

MR3 0,613 0,321 Vallid 

MR4 0,608 0,321 Vallid 

Pengetalhualn (X2) 

P1 0,654 0,321 Vallid 

P2 0,744 0,321 Vallid 

P3 0,735 0,321 Vallid 

P4 0,744 0,321 Vallid 

P5 0,664 0,321 Vallid 

P6 0,610 0,321 Vallid 

Religiusitals  (X3) 

R1 0,700 0,321 Vallid 

R2 0,626 0,321 Vallid 

R3 0,655 0,321 Vallid 

R4 0,724 0,321 Vallid 

R5 0,670 0,321 Vallid 

                          Sumber: Daltal Diolalh, 2022. 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.5 dalpalt dijelalska ln balhwal semual valrialbel ya lng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini semua lnyal dinyaltalkaln vallid, kalrenal mempunyali 

koefisien korelalsi di a ltals dalri nilali kritis korela lsi yalitu sebesalr 0,321 sehingga l 

semual pertalnyalaln yalng terkalndung dallalm kuesioner penelitia ln ini dinya ltalka ln 

vallid untuk dilalnjutka ln penelitialn ya lng lebih mendallalm. 

4.3.2 Uji Relialbilitals 

 Uji relialbilita ls merupalkaln ukuraln sua ltu kestalbilaln daln konsistensi 

responden dallalm menjalwalb hall yalng berkalitaln dengaln kostruk-konstruk 
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(Balktialr, 2010). Indikaltor altalu allalt ukur dinya ltalkaln memiliki relialbilitals yalng 

tinggi altalu dalpalt diperca lyal, alpalbilal allalt ukur tersebut sta lbil sehinggal dalpa lt 

dialndallkaln (dependa lbility) daln dalpalt digunalkaln untuk mera lmallka ln 

(predictalbility). Dengaln demikialn allalt ukur tersebut a lkaln memberika ln halsil 

pengukuraln yalng tida lk berubalh-rubalh daln alkaln memberikaln halsil ya lng serupa l 

alpalbilal digunalkaln berkalli-kalli. Relialbilita ls menunjukkaln paldal sutalu pengertia ln 

balhwal sesua ltu instrument cukup da lpalt diperca lyal untuk digunalkaln sebalgali alla lt 

pengumpul daltal ya lng tidalk bersifalt tendensius a ltalu mengalralhkaln responden 

untuk memilih-milih ja lwalbaln tertentu. Instrument ya lng relialbel alkaln 

menghalsilkaln daltal yalng sesuial dengaln kondisi sesungguhnya l.  

Selalnjutnya l, halsil pengujialn instrument penelitia ln dalri segi relialbilitals 

item-totall staltistics terhaldalp 100 responden. Output halsil dalri uji relia lbilitals 

menggunalkaln progra lm SPSS Sta ltistic 26.0 ringkalsaln dalri halsil uji relialbilitals 

dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.6. 

Talbel 4.6 

Uji Relialbilitals 

Relialbility Sta ltistics 

Variabel  Cronbalch's A llphal N of Items 

Minalt Malsya lralkalt (Y) 0,860 4 

Motif Ralsionall (X1) 0,874 4 

Pengetahuan (X2)  0,909 6 

Religiusitas (X3) 0,861 5 

Sumber: Da ltal Diolalh, 2022. 
 

Halsil perhitungaln uji realbilitals dengaln menggunalkaln softwalre SPSS 

dalpalt dilihalt paldal Cronba lch’s Allphal. Daltal dinya ltalkaln relialbel alpalbilal nilali 

Cronbalch‟s A llphal > 0,6. 
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4.4 Deskripsi Variabel 

Pada bagian ini diuraikan tingkat persetujuan responden terhadap 

masing-masing variabel penelitian dengan melihat hasil jawaban responden 

berdasarkan tiap item penelitian. 

 

4.4.1  Deskripsi Variabel Motif Rasional 

Variabel motif rasional ini terdiri dari empat pertanyaan dengan 

tinggkat persetujuan responden pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 

Deskripsi Variabel Motif Rasional 

 

N

o 

PERNYATAAN Kenyaataan Mean 

SS S KS TS STS 

1 Berbagai produk Bank Aceh 

Syariah memiliki merek yang 

menarik 

10 2

4 

40 40 10 3,08 

2 Kualitas produk dan karyawan 

Bank Aceh Syariah sudah baik 

8 3

2 

43 10 7 3,24 

3 Biaya dalam penentuan menjadi 

nasabah pada Bank Aceh Syariah 

sudah sesuai dengan kemampuan 

5 3

1 

43 13 8 3,12 

4 Kualitas pelayanan pada Bank 

Aceh Syariah sesuai dengan nilai-

nilai yang ditetapkan 

9 3

3 

39 11 8 3,24 

                         Total 3,17 

   

4.4.2 Deskripsi Variabel Pengetahuan 

Variabel pengetahuan ini terdiri dari enam pertanyaan dengan tinggkat 

persetujuan responden pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Deskripsi Variabel Pengetahuan 

 

No PERNYATAAN Kenyaataan Mean 

SS S KS TS STS 

1 Saya memiliki pengetahuan 

banyak tentang Bank Syariah 

19 3

1 

30 12 8 3,41 
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2 Saya memahami berbagai 

ketentuan menjadi nasabah di 

Bank Syariah 

20 2

5 

28 16 11 2,27 

3 Saya mengaplikasikan apa 

yang saya ketahui tentang Bank 

Syariah dalam memutuskan 

keputusan 

18 3

5 

29 10 8 3,45 

4 Lingkungan Bank Syariah 

sangat bersih dan nyaman 

sehingga nasabah merasa aman 

dalam melakukan transaksi 

20 2

5 

28 16 11 3,27 

5 Saya menganalisa terlebih 

dahulu apa yang saya ketahui 

tentang Bank Syariah 

19 3

3 

25 14 9 2,25 

6 Semua informasi terkait Bank 

Syariah saya melakukan 

evaluasi terlebih dahulu 

16 2

7 

33 15 9 3,26 

                            Total 3,15 

  

 

4.4.3 Deskripsi Variabel Religiusitas 

Variabel religiusitas ini terdiri dari lima pertanyaan dengan tinggkat 

persetujuan responden pada Tabel 4.9. 

 

Tabel 4.9 

Deskripsi Variabel Religiusitas 

 

No PERNYATAAN Kenyaataan Mean 

SS S KS TS STS 

1 Saya memilih jadi nasabah 

Bank Syariah karena 

terjamin nilai syariatnya  

13 30 33 15 9 3,23 

2 Semua aspek yang 

ditawarkan serta pelayanan 

pada Bank Syariah 

berlandaskan agama Islam  

13 26 33 19 9 3,15 

3 Saya memilih menjadi 

nasabah Bank Syariah 

karena para karyawannya 

11 27 40 14 8 3,19 
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sudah berpengalaman di 

bidang perbankan syariah 

4 Saya berminat menjadi 

nasabah Bank Syariah 

karena mendapatkan 

tambahan pengetahuan 

agama tentang bank syariah  

10 25 43 14 8 3,15 

5 Saya memilih menjadi 

nasabah Bank Syariah 

karena meyakini tidak 

terdapatnya transaksi 

terlarang yang dijalankan 

oleh Bank Syariah 

8 22 47 17 6 3,09 

                           Total 3,16 

 

 

4.4.4 Deskripsi Variabel Minat Masyarakat 

Variabel pendapatan ini terdiri dari empat pertanyaan dengan tinggkat 

persetujuan responden pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 

Deskripsi Variabel Minat Masyarakat  

 

No PERNYATAAN Kenyaataan Mean 

SS S KS TS STS 

1 Saya sangat senang menjadi 

nasabah pada Bank Aceh 

Syariah 

4 14 35 29 18 2,83 

2 Saya tertarik menjadi 

nasabah Bank Aceh Syariah 

20 35 32 11 2 3,60 

3 Saya selalu memperhatikan 

berbagai jasa dan produk 

saat hendak menjadi 

nasabah pada Bank Aceh 

Syariah 

14 27 43 14 2 3,37 

4 Saya terlibat secara 

langsung menjadi nasabah 

Bank Aceh Syariah 

18 32 38 12 0 3,56 

                            Total 3,34 
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4.5. Uji A lsumsi Klalsik 

4.5.1 Uji Normallita ls 

 Uji norma llitals merupalkaln sa llalh sa ltu balgialn dalri uji persya lraltaln alnallisis 

daltal altalu uji alsumsi kla lsik, alrtinyal sebelum kital melalkukaln alnallisis staltistik 

untuk uji hipotesis da llalm hall ini aldallalh alnallisis regresi, malkal daltal penelitia ln 

tersebut halrus di uji kernorma llaln distribusinya l. Tentunya l kital jugal suda lh talhu, 

kallalu daltal ya lng ba lik itu a ldallalh daltal yalng berdistribusi norma ll. Da lsalr 

Pengalmbilaln Keputusa ln dallalm Uji Normallita ls K-S: 

1. Jikal nilali signifikalnsi (Sig.) lebih besa lr dalri 0,05 malkal daltal penelitia ln 

berdistribusi normall.  

2. Seballiknyal, jika l nilali signifikalnsi (Sig.) lebih kecil da lri 0,05 malkal da lta l 

penelitialn tidalk berdistribusi norma ll. 

Talbel 4.11 

 Uji Normallita ls  

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdized Residua ll 

N 100 

Normall Palralmeters
a

l

,b
 Mealn .0000000 

Std. Devialtion 2.32408688 

Most Extreme 

Differences 

A lbsolute .070 

Positive .037 

Negaltive -.070 

Test Staltistic .070 

A lsymp. Sig. (2-taliled) .200
c,d

 

       Sumber: Da ltal Diolalh, (2022). 

 

Berdalsalrkaln ta lbel output SPSS tersebut, diketa lhui ba lhwal nilali 

signifikalnsi valrialbel kuallitals produk Alsiymp.Sig (2-taliled) sebesalr 0,200 lebih 

besalr dalri 0,05. Ma lkal sesuali dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusa ln dallalm uji 

normallitals kolmogorov-smirnov di altals, da lpalt disimpulka ln balhwal dalta l 

berdistribusi normall. 
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Uji normalitas didukung juga oleh hasil P-Plot dibawah ini: 

Gambar 4.1 Normal P-plot 

 

Dari hasil grafik P-plot di atas dapat disimpulkan bahwa titik-titik 

dalam diagram mengikuti garis diagonalnya dan tidak menyebar menjauh dari 

garis normal. 

4.5.2 Uji Multikolinierita ls 

 Uji multikolinea lritals merupalkaln balgialn dalri uji a lsumsi kla lsik 

(normallitals daln heteroskedalstisitals) dallalm alnallisis regresi linealr bergalnda l. 

Tujualn digunalkalnnya l uji multikolinea lritals da llalm penelitia ln aldallalh untuk 

menguji alpalkalh model regresi ditemuka ln aldalnya l korelalsi (hubungaln kualt) 

alntalr valrialbel bebals altalu valrialbel independent. Model regresi ya lng balik 

sehalrusnyal tidalk terja ldi korelalsi di alntalral valrialbel bebals altalu tidalk terjaldi 

gejallal multikolinealritals. 

 Untuk mendeteksi a ldal tidalknyal geja llal multikolinealritals dallalm model 

regresi, malkal dalpalt dilalkukaln dengaln bebera lpal calral, yalitu: (1) Meliha lt nila li 

korelalsi alntalr valrialbel independent. (2) Meliha lt nilali condition index daln 

eigenvallue. (3) Meliha lt nilali tolera lnce daln valrialnce infla lting falctor (VIF). 

Dallalm kesempa ltaln ka lli ini kital alkaln memprektekka ln calral melalkuka ln uji 

multikolinea lritals denga ln melihalt nilali tolera lnce daln VIF menggunalka ln 

progralm SPSS.  
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Dalsalr Pengalmbilaln Keputusaln dallalm Uji Multikolinea lritals (Toleralnce 

daln VIF) Seperti ya lng kital ketalhui, balhwa l setialp uji sta ltistik yalng dila lkukaln 

palsti aldal dalsalr pengalmbilaln keputusa lnnya l. A ldalpun dalsalr pengalmbila ln 

keputusaln paldal uji multikolinea lritals dengaln Tolera lnce daln VIF aldallalh sebalgali 

berikut:  

Pedomaln Keputusaln Berdalsalrkaln Nila li VIF (Valrialnce Infla ltion 

Falctor). 

1. Jikal nilali VIF < 0,10 ma lkal alrtinyal tida lk terjaldi multikolinieritals dalla lm 

model regresi.  

2. Jikal nilali VIF > 0,10 ma lkal alrtinyal terjaldi multikolinierita ls dallalm model 

regresi. 

Kedual dalsalr pengalmbilaln keputusa ln da llalm uji multikolinea lrita ls di alta ls 

alkaln menghalsilkaln kesimpulaln ya lng salmal (tidalk alkaln bertentalngaln). 

Talbel 4.12 

Uji Multikolinierita ls 

Model 

Collinealrity Staltistics 

Toleralnce VIF 

1 (Constalnt)   

Motif Ralsionall (X1) .654 1.530 

Pengetalhualn (X2) .676 1.480 

Religiusitals (X3) .556 1.798 

             Sumber: Da ltal Diolalh, (2022). 

 
Pengalmbilaln keputusa ln dallalm uji multikolinea lritals ini, dalpalt dilalkuka ln 

dengaln calral meliha lt nilali Toleralnce daln VIF. Berda lsalrkaln talbel output 

"Coefficients" paldal balgialn "Collinealrity Sta ltistics" diketalhui nilali Toleralnce 

untuk valrialbel (X1) sebesalr 0,654 daln valrialbel (X2) sebesalr 0,676 da ln valrialble 

(X3) sebesa lr 0,556 lebih besa lr dalri 0,10.  
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Sementalral, nilali VIF untuk va lrialbel (X1) sebesalr 1,530 valrialbel (X2) 

sebesalr 1.480 daln valrialble (X3) sebesalr 1,798 lebih kecil da lri 10. Ma lka l 

mengalcu paldal dalsalr pengalmbilaln keputusa ln dallalm uji multikolinealritals dalpa lt 

disimpulkaln balhwal tidalk terjaldi gejallal multikolineritals dallalm model regresi. 

 

4.5.3 Uji Heteroskeda lstisitals 

Uji heteroskedalstisitals ini dilalkukaln untuk mengeta lhui alpalkalh dallalm 

sualtu model regresi terda lpalt persalmalaln altalu perbedalaln valrialns dalri residua ll 

saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln yalng lalin. Jika l valrialns dalri residuall sa ltu 

pengalmaltaln ke penga lmaltaln lalin tetalp, malkal disebut homokeda lstissitals daln jika l 

berbedal disebut heteroskedalstisitals. Model regresi ya lng balik a ldallalh 

homokedalstisitals. Deteksi a ldal altalu tidalknya l heteroskedalstisitals dalpalt dilihalt 

dengaln aldal altalu tida lknya l polal tertentu paldal gralfik scalterplot. Jika l aldal pola l 

tertentu malkal mengindikalsikaln telalh terjaldi heteroskesda lstisitals. Tetalpi jika l 

tidalk aldal polal yalng jelals sertal titik-titik menyebalr di altals daln di balwalh alngkal 0 

paldal sumbu Y, malkal tidalk terjaldi heteroskedalstisitals (Ghozalli: 2009). 

 

Galmbalr 4.2 

Salcaltterplot Uji Heteroskeda lstisitals 

 
 

Dalri galmbalr di a ltals kital bisal meliha lt halsil uji heteroskeda lstisita ls 

menggunalkaln scaltterplot telalh memenuhi sya lralt heteroskedalstisitals kalrena l 

paldal gralfik scaltterplot dia ltals titik-titiknyal tida lk membentuk polal tertentu da ln 
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tidalk teraltur, sehingga l dalpalt disimpulkaln ba lhwal tidalk terjaldinyal malsallalh 

heteroskedalstisitals a ltalu bebals dalri malsallalh heteroskedalstisitals. 

 

4.6 Halsil Penelitialn 

4.6.1 A lnallisis Regresi Linier Berga lndal 

Berdalsalrkaln daltal yalng diotput dallalm SPSS dengaln model a lnallisis 

regresi linealr bergalndal didalpaltkaln halsil paldal talbel 4.13. 

 

Talbel 4.13 

A lnallisis Regresi Linier Berga lndal 

 

Coefficients
a

l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Betal 

  1 (Constalnt) 3.784 1.050 
 

3.60

4 

.000 

Motif Ralsionall 

(X1) 

.297 .084 .312 3.53

1 

.001 

Pengetalhualn (X2) .124 .048 .223 2.56

7 

.012 

Religiusitals (X3) .249 .074 .324 3.37

6 

.001 

al. Dependent Va lrialble: Minalt Menalbung 

 Sumber: Da ltal Diolalh, (2022). 

 

 

Talbel "Unstalndalrdized Coefficients B" memberikaln informalsi tentalng 

persalmalaln regresi ya litu seberalpal besalr va lrialbel motif ralsionall (X1) 

pengetalhualn (X2) da ln valrialbel religiusitals (X3) berpengalruh secalral simultaln 

terhaldalp valrialbel minalt menalbung (Y). Aldalpun rumus persa lmalaln regresi 

dallalm alnallisis altalu penelitia ln ini aldallalh sebalgali berikut:  
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Y = al + b1X1 + b2X2 + b3X3  + e 

Y = 3,784 + 0,297 (X1) + 0,124 (X2) + 0,249 (X3) + e 

Berdalsalrkaln persalmalaln regresi bergalndal dialtals dalpalt dialrtikaln balhwal: 

1. Koefisien regresi X1, yalng diperoleh da lri nilali (b1) yalitu sebesalr 0,297 

altalu 29,7% altalu 1% bernilali positif. Ya lng alrtinyal alpalbilal valrialbel motif 

ralsionall mengallalmi peningkaltaln sebebesa lr 1% malkal semalkin 

meningkalt minalt sebesalr 0,297. 

2. Koefisien regresi X2, yalng diperoleh da lri nilali (b2) yalitu sebesalr 0,124 

altalu 12,4% bernila li positif. Ya lng alrtinyal alpalbilal valrialbel pengeta lhua ln 

mengallalmi peningkaltaln sebebesalr 1% malkal semalkin meningka lt tingka lt 

minalt sebesalr 0,124. 

3. Koefisien regresi X3, yalng diperoleh da lri nilali (b3) yalitu sebesalr 0,249 

altalu 24,9% bernila li positif. Ya lng alrtinya l alpalbilal valrialbel religiusitals 

mengallalmi peningkaltaln sebebesalr 1% malkal semalkin meningka lt tingka lt 

minalt sebesalr 0,249. 

 

4.6.2 Uji Hipotesis 

4.6.2.1 Pengujialn Hipotesis Secalral Palrsiall (Uji t) 

Uji t merupa lkaln sa llalh saltu uji hipotesis penelitia ln dallalm alnallisis regresi 

linealr sederhalnal malupun alnallisis regresi linealr multiples (bergalndal). Uji t 

bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel bebals altalu valrialbel independen 

(X) secalral palrsiall (sendiri-sendiri) berpenga lruh terhaldalp valrialbel terikalt altalu 

valrialbel dependen (Y). A lpalbila thitungl > ttabel malkal H0 ditolalk daln Ha l diterima l, 

alrtinyal balhwal valrialbel independen berpenga lruh terhaldalp valrialbel dependen. 

A lpalbilal  thitungl < ttabel, malkal H0 diterimal daln Ha l ditolalk, alrtinya l balhwa l valrialbel 

independen tidalk berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen. 
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Talbel 4.14 Uji t 

Coefficients
a

l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Betal 

  1 (Constalnt) 3.784 1.050  3.604 .000 

Motif Ralsionall 

(X1) 

.297 .084 .312 3.531 .001 

Pengetalhualn (X2) .124 .048 .223 2.567 .012 

Religiusitals (X3) .249 .074 .324 3.376 .001 

al. Dependent Va lrialble: Minalt Menalbung 

Sumber: Da ltal Diolalh (2022). 

Berdalsalrkaln nilali t-hitung paldal talbel 4.14 malkal dalpalt dilalkukaln kalidalh 

pengujialnnyal dengaln nilali t-ta lbel, α = 0,05 daln n = 100, uji saltu pihalk dk = n – k 

– 1/ dk = 100 – 4 - 1 = 95, sehinggal diperoleh nilali t-ta lbel = 1,661 daln halsilnya l 

dalpalt disimpulkaln balhwal: 

1. Motif Ralsionall (X1)  

Nilali valrialbel motif ralsionall (X1) sebesalr 3,531 dengaln nila li 

 1,661 menunjukkaln balhwal >  (3,531 > 1,661), denga ln 

nilali signifika ln (0,001 < 0,05) sehingga l dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel 

motif ralsionall (X1) secalral palrsiall berpenga lruh signifikaln terhaldalp mina lt 

malsya lralkalt (Y). 

2. Pengetalhualn (X2) 

Nilali valrialbel pengetalhualn (X2) sebesalr 2,567 dengaln nilali   

menunjukka ln balhwal  <  (2,567 < 1,661), denga ln nila li 

signifikaln (0,012 < 0,05) sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel 

pengetalhualn (X2) secalral palrsiall tida lk berpengalruh terhaldalp mina lt 

malsya lralkalt (Y). 
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3. Religiusitals X3) 

Nilali  valrialbel religiusitals (X3) sebesalr 1,626 dengaln nilali  

1,660 menunjukkaln balhwal <  (3,376 < 1,660), denga ln nila li 

signifikaln (0,001 < 0,05) sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel 

religiusitals (X3) secalral palrsiall tida lk berpengalruh terhaldalp mina lt 

malsya lralkalt (Y). 

 

4.5.2.1 Pengujialn Hipotesis Secalral Simulta ln (Uji F) 

Dalsalr pengalmbilaln keputusa ln dallalm Uji F A ldal valrialble yalng va lrialble 

gunalkaln sebalgali alcualn altalu pedomaln untuk mela lkukaln uji hipotesis da llalm uji 

F. Pertalmal aldallalh memba lndingkaln nilali signifikalnsi (Sig.) a ltalu nilali 

probalbilitals halsil output A lnoval. Kedual aldallalh membalndingkaln nilali F hitung 

dengaln nilali F talbel. Berdalsalrkaln Nilali Signifikalnsi (Sig.) dalri Output A lnoval: 

Paldal penelitialn ini uji F dila lkukaln dengaln balntualn SPSS versi 26 

dengaln talralf signifikaln 5% altalu 0,05. Dengaln talralf signifikaln sebesalr 0,05, df1 

(N1) = k-1 = 4 - 1 = 3 da ln df2 (N2) = n – k = 100 – 3 = 97, dima lnal k aldallalh 

jumlalh valrialbel daln n a ldallalh balnya lknyal jumlalh sa lmpel, malkal dalpalt ditentuka ln 

Ftalbel paldal penelitialn ini sebesa lr 3,94. Ha lsil uji F da lpalt dilihalt paldal talbel 4.15 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

73 
 

Talbel 4.15 

Uji F 

     Sumber: Da ltal Diolalh, 2022. 
 

Berdalsalrkaln ta lbel 4.15 dalpalt diketalhui ba lhwal nilali  sebesalr daln 

nilali  sebesalr  a ltalu Fhitung 33,099 > 3,94 da ln proballitals signifika ln 0,000 

< 0,05 malkal hipotesis diterima l sehinggal dalpalt disimpulka ln balhwal valrialbel 

motif ralsionall (X1) pengetalhualn (X2) daln valrialbel religiusitals (X3) berpengalruh 

secalral simultaln terha ldalp valrialbel minalt ma lsyalralkalt menalbung (Y). Denga ln 

demikialn, malkal persya lraltaln algalr kital dalpalt memalknali nilali koefisien 

determinalsi dallalm alnallisis regresi linealr bergalndal sudalh terpenuhi. 

 
4.7 Uji Koefisien Determina lsi  

 

Perhitungaln nilali koefisien determina lsi sering dialrtikaln seba lga li 

seberalpal besalr kemalmpualn valrialble bebals dallalm menjelalskaln valrialns dalri 

valrialbel terikaltnyal altalu untuk menyaltalkaln besalrnyal kontribusi Va lrialbel 

terhaldalp valrialbel Y.  

Talbel 4.16 

Koefisien Determina lsi  

Model R R Squa lre A ldjusted R Squalre Std. Error of the Estimalte 

1 .713
a

l .508 .493 2.360 

al. Predictors: (Consta lnt), Religiusitals, Pengetalhualn, Motif Ralsionall 

b. Dependent Va lrialble: Minalt Menalbung 

Sumber: Da ltal Diolalh (2022). 

A lNOVA l

a
l 

Model Sum of Squalres df 

Mealn 

Squalre F Sig. 

1 Regression 553.103 3 184.368 33.099 .000
b
 

Residuall 534.737 96 5.570   

Totall 1087.840 99    

al. Dependent Va lrialble: Minalt Menalbung 

b. Predictors: (Consta lnt), Religiusitals, Pengetalhualn, Motif Ralsionall 
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Berdalsalrkaln talbel output SPSS "Model Summa lry" di altals, diketa lhui 

nilali koefisien determina lsi altalu R Squa lre aldallalh sebesalr 0,508. Nila li R Squa lre 

0,508 ini beralsall dalri pengkualdraltaln nilali koefisien korela lsi altalu "R", ya litu 

0,713 x 0,713 = 0,508. Besa lrnyal alngkal koefisien determina lsi (R Squa lre) aldalla lh 

0,508 altalu sa lmal dengaln 50,8%. A lngkal tersebut mengalndung alrti ba lhwa l 

valrialbel motif ralsiona ll (X1), pengetalhualn (X2) daln valrialbel religiusita ls  (X3) 

sebesalr 48,9% mempengalruhi valrialbel mina lt menalbung malsya lralkalt. 

Sedalngkaln sisa lnyal (100% - 50,8%. = 49,2%) dipengalruhi oleh va lrialbel la lin di 

lualr persalmalaln regresi ini a ltalu valrialbel ya lng tidalk diteliti, seperti kua llitals 

pelalyalnaln, produk, promosi da ln sebalgalinya l. 

 

4.8 Pembalhalsaln 

Berdalsalrkaln halsil alnallisal terhaldalp temualn penelitialn di a ltals, malka l 

dalpalt dijelalskaln balhwal dalri tigal (3) valrialbel ya lng dija ldikaln valrialbel ketiga l 

alspek tersebut mempengalruhi minalt menalbung malsya lralkalt Desa Rukoh palda l 

Balnk A lceh Syalrialh, balik valrialbel motif ra lsionall, pengetalhualn daln religiusita ls.  

 

4.8.1 Penga lruh Va lrialbel Motif Ralsiona ll Terha ldalp Mina lt Mena lbung 

Malsyalralkalt 

Motif aldallalh seba lb-sebalb yalng menja ldi dorongaln. Ralsionall aldallalh 

menurut pikiraln ya lng sehalt, paltut, daln lalyalk. Motif ralsionall aldallalh sua ltu 

dorongaln untuk bertinda lk menurut pikiraln yalng sehalt, paltut, daln lalyalk (Setialdi, 

2010). Dallalm konteks pema lsalraln istilalh ralsionallitals menyaltalkaln balhwal palra l 

konsumen memilih sa lsalraln didalsalrkaln paldal kriterial ya lng betul-betul objektif, 

seperti ukuraln, beralt, halrgal, daln sebalgalinya l (Schiffmaln daln Ka lnuk, 2004). 

Motif yalng berdalsalrkaln ralsionall alkaln menentuka ln pilihaln terhaldalp sualtu 

produk dengaln memikirka ln secalral maltalng serta l dipertimba lngkaln terlebih 
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dalhulu untuk membeli produk tersebut. Kecenderunga ln ya lng alkaln diralsalkaln 

oleh konsumen terhaldalp produk tersebut sa lngalt puals (Setialdi, 2008: 78). 

Motif ralsionall merupalkaln sua ltu doronga ln untuk bertindalk menurut 

pikiraln yalng sehalt, pa ltut, daln lalyalk (Sa lngaldji daln Sopialh, 2012). Untuk 

mengujur motif ra lsionall menurut Dipya lntoro dkk (2013) terda lpalt bebera lpa l 

indikaltor yalkni ha lrgal, kuallitals, pelalyalnaln daln lokalsi. Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn dalri hipotesis menunjukka ln balhwa l terdalpalt pengalruh signifikaln 

alntalral valrialbel motif ra lsionall terhaldalp mina lt menalbung malsya lralkalt Desa 

Rukoh paldal Balnk A lceh Syalrialh. Ha ll tersebut terliha lt dalri nilali signifika lsi 

sebesalr 0,001 < 0,05 sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwal valrialbel.  

A ldalnyal pengalruh motif terhaldalp terhaldalp minalt menalbung didukung 

oleh penelitia ln Miralndhalwalti (2020) menyebutka ln motif rasional berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp minalt menalbung di Balnk Sya lrialh. Penelitia ln 

Callistal daln Supalrnal (2015) yalng menunjukka ln balhwal motif ralsionall secalra l 

palrsiall berpengalruh signifikaln terhaldalp keputusa ln nalsalbalh memilih ja lsal balnk 

syalrialh. 

4.8.2 Penga lruh valrialbel Pengetalhualn Terha ldalp Mina lt Mena lbung 

Malsyalralkalt 

Pengetalhualn nalsalbalh merupalkaln sebua lh pengallalmaln daln informalsi 

tentalng produk da ln jalsal tertentu ya lng dimiliki oleh seseora lng. Dengaln 

meningkaltnyal pengetalhualn nalsalbalh, hall ini memungkinka ln balgi na lsalbalh 

tersebut untuk berfikir tenta lng produk dialntalralnyal sejumlalh dimensi besa lr da ln 

membualt perbedalaln ya lng balik dialntalral merek-merek yalng aldal (Mowen da ln 

Minor, 2012). Seora lng nalsalbalh dikaltalkaln memiliki pengeta lhualn tentalng balnk, 

alpalbilal dalpalt memiliki indika ltor talhu, memalhalmi, mengalplikalsikaln daln 

mengalnallisis pengeta lhualn tersebut (Notoa ltmodjo, 2012). Berda lsalrkaln halsil 

penelitialn dalri hipotesis menunjukka ln balhwa l terdalpalt pengalruh signifikaln 
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alntalral valrialbel pengeta lhualn terhaldalp mina lt mena lbung malsyalralkalt Desa Rukoh 

paldal Balnk A lceh Sya lrialh. Ha ll tersebut terliha lt dalri nilali signifikalsi sebesalr 

0,012 < 0,05 sehinggal dalpalt dialrtikaln balhwa l valrialbel.  

A ldalnyal pengalruh pengetalhualn terhaldalp minalt nalsalbalh, sudalh 

dibuktikaln dengaln beberalpal kaljialn sebelumnya l, seperti penelitia ln Salri (2015) 

ya lng menyebutka ln ba lhwal malsyalralkalt ya lng memiliki kura lng pengeta lhualn 

terhaldalp balnk sya lria lh, alkaln lebih memilih ba lnk konvensionall dalripaldal balnk 

Syalrialh. Halsil ya lng salmal jugal ditunjukkaln penelitia ln Walhyuni (2017) ya lng 

menyebutkaln balhwa l aldal pengalruh pengetalhualn terhaldalp minalt menja ldi 

nalsalbalh Balnk Syalrialh dikallalngaln malsya lralkalt. Hall ini berbeda l dengaln 

penelitialn Purwalnto (2016) ya lng menya ltalkaln valrialbel pengetalhualn 

berpengalruh negaltif terhaldalp minalt malsyalralkalt menalbung di Balnk Syalrialh. 

 

4.8.3 Penga lruh va lrialbel Religiusitals Terha ldalp Mina lt Mena lbung 

Malsyalralkalt 

 Religiusitals merupalkaln sua ltu kealdalaln ya lng aldal dallalm diri seseora lng 

ya lng mendorongnya l untuk bertingkalh lalku sesua li dengaln kaldalr ketalaltalnnya l 

terhaldalp algalmal. Religiusitals merupalkaln perila lku yalng bersumber la lngsung 

altalu tidalk lalngsung (Jallalluddin, 2012). Ajaran-ajaran agama yang menjadi 

wacana keseharian manusia secara sadar maupun di bawah sadar menjadi 

dorongan teologis untuk melakukan berbagai aktivitas, termasuk kegiatan 

ekonomi. Aktifitas beragama tidak terjadi hanya ketika seseorang melakukan 

perilaku ibadah saja. Akan tetapi diapresiasikan ke dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan, termasuk praktek perbankan sebagai bagian dari muamalah 

ekonomi. Religiusitas ditentukan dalam konteks bahwa individu berkomitmen 

pada agamanya dan yang mana agama tersebut tercermin dalam sikap dan 

perilaku individu (Rahman, dkk, 2015:151). 
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Berdalsalrkaln halsil penelitia ln dalri hipotesis menunjukka ln balhwal terdalpalt 

pengalruh signifikaln a lntalral valrialbel religiusita ls terhaldalp minalt menalbung 

malsya lralkalt Desa Rukoh paldal Balnk A lceh Sya lrialh. Hall tersebut terliha lt dalri 

nilali signifikalsi sebesa lr 0,001 < 0,05 sehingga l dalpalt dialrtikaln balhwa l valrialbel. 

A ldalnyal pengalruh religiusitals terhaldalp mina lt nalsalbalh jugal didukung oleh 

kaljialn Mujalddid daln Nugroho (2019) ya lng menyebutkaln balhwa l valrialbel 

religiusitals memiliki penga lruh signifikalnsi terha ldalp minalt menalbung nalsalba lh. 

Penelitialn Sa lodin (2018) jugal menyaltalkaln balhwal religiusitals berpengalruh 

secalral signifikaln daln positif terhaldalp keputusa ln nalsalbalh. 

 

4.8.4 Penga lruh Va lrialbel Motif Ra lsionall, Pengeta lhualn, Religiusitals 

Terha ldalp Minalt Mena lbung Malsyalralkalt 

 

 Berdalsalrkaln ha lsil uji hipotesis seca lral simultaln menunjukka ln balhwa l 

terdalpalt pengalruh signifikaln alntalral valrialbel motif ra lsionall, pengetalhualn da ln 

religiusitals terhaldalp minalt menalbung malsyalralkalt Desa Rukoh paldal Balnk Alceh 

Syalrialh. Ha ll tersebut terliha lt dalri nilali signifikalsi uji F sebesa lr 0,000 < 0,05 

sehinggal dalpalt dialrtika ln balhwal valrialbel. A ldalnyal pengalruh secalral simulta ln ini 

dibuktikaln jugal denga ln beberalpal kaljialn sebelumnya l, seperti kaljialn Fa ljalr (2019) 

mengaltalkaln valrialbel pengetalhualn daln religiusita ls berpengalruh terha ldalp mina lt 

menalbung balgi malhalsiswal di balnk Sya lrialh. Yulialtu (2021) dallalm 

penelitialnnyal juga l menyebutkaln valrialbel pengeta lhualn da ln religiusita ls 

berpengalruh terhaldalp minalt nalsalbalh. 
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BA lB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln ha lsil penelitia ln daln pemba lhalsaln, yang telah dilakukan 

mengenai Pengaruh Motif Rasional, Pengetahuan, Dan Religiusitas Terhadap 

Minat Menabung Masyarakat Di Bank Aceh Syariah (Studi Kasus Masyarakat 

Desa Rukoh Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh) malkal dalpalt dialmbil 

kesimpulaln sebalgali berikut: 

1) Valrialbel motif ra lsionall (X1),berdasarkan uji yang telah dilakukan secara 

parsial dinyatakan variable motif rasional berpengaruh positif terhaldalp 

minalt menalbung malsyalralkalt Rukoh paldal Balnk A lceh Syalrialh. 

2) Valrialbel pengetahuan (X2), berdasarkan ujiyang telah dilakukan secara 

parsial dinyatakan variable pengetahuan  berpengalruh positif terhalda lp 

minalt menalbung malsyalralkalt Rukoh paldal Balnk A lceh Syalrialh. 

3) Valrialbel religiusitas (X3), berdasarkan uji yang telah dilakukan secara 

parsial dinyatakan variable religiusitas  berpengalruh positif terhalda lp 

minalt menalbung malsyalralkalt Rukoh paldal Balnk A lceh Syalrialh. 

4) Valrialbel motif rasional, pengetahuan dan religiusitals berdasarkan uji 

yang telah dilakukan secara simultan berpengalruh signifikan terhalda lp 

minalt menalbung malsyalralkalt Rukoh paldal Balnk A lceh Syalrialh. 

 
5.2 Salraln 

Berdalsalrkaln ha lsil penelitialn daln pemba lhalsaln di a ltals mengenai 

pengaruh motif rasional, pengetahuan dan religiusitas terhadap minat 

menabung di bank aceh syariah  malkal di ketahui hasil yang telah didapatkan 

sebagai berikut: 
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1) Balgi alkaldemisi disa lralnkaln algalr terus mela lkukaln penelitialn lebih lalnjut 

terkalit mina lt menalbung malsyalralkalt pa ldal Balnk Alceh Syalrialh dengaln 

melihalt falktor selalin dalri falktor motif ra lsionall, pengetalhualn da ln 

religiusitals. Misalnya faktor kualitas motivasi, jumlah uang dan 

pekerjaan. 

2) Bagi masyarakat, agar terus meningkatkan pengetahuannya tentang 

lembaga keuangan syariah, khususnya Bank Aceh Syariah sehingga 

tidak salah dalam memilih bank sebagai tempat transaksi. 

3) Balgi pihalk Balnk A lceh Syalrialh, algalr terus mela lkukaln kebijalkaln dallalm 

meningkaltkaln minalt menalbung malsya lralkalt dengaln melalkukaln 

sosiallisalsi da ln promosi terka lit balnk. Dengan cara membagikan brosur 

produk perbankan kepada masyarakat, memberikan pelatihan kepada 

masyarakat untuk meningkatkan minat menabung di bank aceh syariah 

dan memberikan informasi perbankan melaui sosial media seperti 

Instagram, Facebook dan lain sebagainya.   
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian  

KATA PENGANTAR 

Kepada Yth. Bpk/Ibu/Sdr...........  

Di tempat  

Dengan hormat, Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir Skripsi 

(TAS) yang berjudul “Pengaruh Motif Rasional, Pengetahuan dan 

Religiusitas Terhadap Minat Menabung Masyarakat di Bank Aceh 

Syariah (Studi Kasus Masyarakat Desa Rukoh Kecamatan Syiah Kuala 

Kota Banda Aceh)” maka saya:  

Nama   : Putri Machfirah 

NIM   : 170603186 

Fakultas/Prodi  : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah 

Bermaksud untuk memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk 

meluangkan waktu guna mengisi angket ini untuk keperluan penelitian. 

Jawaban Bapak/Ibu/Sdr merupakan pendapat pribadi sesuai dengan yang 

Bapak/Ibu/Sdr alami. Identitas dan keterangan yang telah Bapak/Ibu/Sdr 

berikan akan dijaga kerahasiaannya, karena hanya untuk kepentingan penelitian 

penyusun skripsi. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr dalam meluangkan waktu 

untuk mengisi angket ini peneliti mengucapkan terimakasih.  

Peneliti  

 

Putri Machfirah 

NIM. 170603186 
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KUESIONER 

1 Nama                           (boleh tidak disi) 

2 Alamat  

3 Jenis Kelamin  Laki-laki   Perempuan 

4 Usia  < 20 Tahun 

 20-29 Tahun 

 30-39 Tahun 

 40-49 Tahun 

 > 50 Tahun 

5 Pendidikan 

Terakhir 

 SMA 

 DIPLOMA III 

 SI 

 S2 

 Lainya…. 

6 Pendapatan  < Rp 1.000.000 

 Rp 1.100.000-3.000.000 

 Rp 3.100.000-5.000.000 

 Rp 5.100.00-

10.000.000 

 > Rp 

10.000.000 

7 Perkerjaan  Karyawan/Buruh 

 PNS/Honorer 

 Pelajar 

 Wirausaha 

 Lainnya… 

8 Pengalaman 

menjadi nasabah 

Bank Aceh 

Syariah  

 1 Tahun 

 2 – 3 Tahun 

 4 – 5 Tahun 

 > 6 Tahun 
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Minat Nasabah  

N

o 

PERNYATAAN Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 Saya senang menjadi 

nasabah pada Bank Aceh 

Syariah 

     

2 Saya tertarik menjadi 

nasabah Bank Aceh  

     

3 Saya selalu memperhatikan 

berbagai jasa dan produk 

saat hendak menjadi 

nasabah pada Bank Aceh  

     

4 Saya terlibat secara 

langsung menjadi nasabah 

Bank Aceh  

     

 

 

Motif Rasional 

 

N

o 

PERNYATAAN Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 Berbagai produk Bank Aceh 

Syariah memiliki merek 

yang menarik 

     

2 Kualitas produk dan 

karyawan Bank Aceh 

Syariah sudah baik 

     

3 Biaya dalam penentuan 

menjadi nasabah pada Bank 
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Aceh Syariah sudah sesuai 

dengan kemampuan 

4 Kualitas pelayanan pada 

Bank Aceh sesuai dengan 

nilai-nilai yang ditetapkan 

     

 

Pengetahuan 

 

N

o 

PERNYATAAN Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 Saya memiliki pengetahuan 

banyak tentang Bank 

Syariah 

     

2 Saya memahami berbagai 

ketentuan menjadi nasabah 

di Bank Syariah 

     

3 Saya mengaplikasikan apa 

yang saya ketahui tentang 

Bank Syariah dalam 

memutuskan keputusan 

     

4 Lingkungan Bank Syariah 

sangat bersih dan nyaman 

sehingga nasabah merasa 

aman dalam melakukan 

transaksi 

     

5 Saya menganalisa terlebih 

dahulu apa yang saya 

ketahui tentang Bank 

Syariah 

     



 

88 
 

6 Semua informasi terkait 

Bank Syariah saya 

melakukan evaluasi terlebih 

dahulu 

     

 

Religiusitas 

N

o 

PERNYATAAN Pilihan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 Saya memilih jadi 

nasabah Bank Syariah 

karena terjamin nilai 

syariatnya  

     

2 Semua aspek yang 

ditawarkan serta 

pelayanan pada Bank 

Syariah berlandaskan 

agama Islam  

     

3 Saya memilih menjadi 

nasabah Bank Syariah 

karena para karyawannya 

sudah berpengalaman di 

bidang perbankan syariah 

     

4 Saya berminat menjadi 

nasabah Bank Syariah 

karena mendapatkan 

tambahan pengetahuan 

agama tentang bank 

syariah  
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5 Saya memilih menjadi 

nasabah Bank Syariah 

karena meyakini tidak 

terdapatnya transaksi 

terlarang yang dijalankan 

oleh Bank Syariah 
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NO 
Motif Rasional 

(X1) 

Pengetahuan Religiusitas 

(X3) 

Minat Menabung 

(Y)  (X2) 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1 
2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

2 
2 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 5 4 3 2 4 4 4 

3 
5 5 3 4 3 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 3 4 

4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 
5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 1 1 5 4 5 5 5 5 

6 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

7 
4 4 4 4 5 1 3 1 1 4 1 3 4 1 3 4 4 4 4 

8 
1 1 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 

9 
2 2 3 3 4 1 1 1 1 1 2 2 3 2 1 2 2 3 3 

10 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

11 
3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 

12 
3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 2 2 2 

13 
4 4 3 3 4 5 4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 5 4 5 

14 
3 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 

15 
2 2 2 1 3 3 4 3 4 4 2 2 3 1 2 3 3 4 4 

16 
4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 

17 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

18 
3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 

19 
2 3 3 3 3 4 3 4 4 1 3 2 3 4 1 3 4 3 4 
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20 
3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

21 
4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 
3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

23 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

24 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 
1 1 1 1 5 3 2 3 2 1 3 5 3 3 3 3 5 3 3 

26 
3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

27 
1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

28 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

29 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

31 
2 3 3 3 1 1 3 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

32 
1 2 3 3 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 1 3 4 3 3 

33 
3 3 4 4 5 1 5 1 1 1 2 2 3 3 3 4 4 3 4 

34 
3 3 3 3 2 5 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

35 
3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 3 5 5 5 

36 
3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 

37 
3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 

38 
3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 5 5 4 5 

39 
2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 

40 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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41 
4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 

42 
3 3 3 3 5 3 5 3 5 5 4 4 4 4 3 2 2 2 2 

43 
3 3 3 3 5 5 3 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

44 
3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 2 1 1 3 2 3 5 4 4 

45 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 

46 
3 3 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

47 
4 2 3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

48 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 

49 
2 2 2 3 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 1 4 4 3 3 

50 
1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 1 3 3 3 3 

51 
3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

52 
1 1 2 1 3 2 4 2 3 3 1 1 4 1 2 1 4 3 4 

53 
2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

54 
2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

55 
4 4 1 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

56 
4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 1 2 5 5 4 5 5 5 5 

57 
3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

58 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

59 
3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 5 4 4 2 4 4 3 5 

60 
3 3 3 3 3 2 4 2 5 3 5 5 4 4 2 4 4 3 4 

61 
3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 
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62 
2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 

63 
5 4 4 4 2 2 3 2 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

64 
4 4 3 3 4 2 4 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

65 
5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 

66 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 

67 
3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 

68 
4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 3 4 4 5 3 3 3 

69 
2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 

70 
3 4 4 5 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 5 5 3 3 

71 
1 1 1 1 3 2 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 

72 
1 3 3 3 1 1 2 1 2 3 1 2 2 2 2 4 2 2 2 

73 
4 3 3 4 2 3 4 3 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 

74 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

75 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 

76 
3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 1 2 3 3 4 3 3 3 

77 
3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

78 
4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 

79 
4 4 3 4 2 3 1 3 1 4 1 3 3 3 3 4 3 4 3 

80 
3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 

81 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 

82 
1 4 3 5 2 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 3 3 3 3 



 

94 
 

83 
3 3 3 3 3 1 1 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 

84 
5 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 2 5 4 4 

85 
4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 

86 
3 1 2 1 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 1 5 5 5 

87 
4 3 2 2 4 3 4 3 3 1 2 2 2 3 4 2 4 4 4 

88 
3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 2 4 4 4 

89 
2 4 1 3 3 2 3 2 3 3 3 1 1 1 3 3 4 3 3 

90 
1 4 4 4 1 1 4 1 1 2 1 1 2 1 2 5 3 3 3 

91 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

92 
2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 5 4 3 4 4 5 4 3 4 

93 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 

94 
5 3 3 3 1 2 5 2 5 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 

95 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 

96 
5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 

97 
4 4 4 4 5 5 4 5 4 2 5 3 3 3 3 5 3 3 3 

98 
4 4 3 3 5 5 4 5 4 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

99 
4 5 4 5 4 3 4 3 2 3 4 4 3 5 5 4 4 3 5 

100 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
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Lampiran 2. Hasil Uji Validitas 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.933 19 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Religiusitas, 

Pengetahuan, 

Motif Rasional
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

b. All requested variables entered. 
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Lampiran 4. Hasil Uji R
2
 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .713
a
 .508 .493 2.360 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan, Motif Rasional 

b. Dependent Variable: Minat Menabung 

 

Lampiran 5. Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 553.103 3 184.368 33.099 .000
b
 

Residual 534.737 96 5.570   

Total 1087.840 99    

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan, Motif Rasional 

Lampiran 6. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 3.784 1.050  3.604 .000   

Motif 

Rasional 

.297 .084 .312 3.531 .001 .654 1.530 

Pengetahu

an 

.124 .048 .223 2.567 .012 .676 1.480 

Religiusitas .249 .074 .324 3.376 .001 .556 1.798 
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a. Dependent Variable: Minat Menabung 

Lampiran 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Mode

l 

Dimensio

n 

Eigenvalu

e 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constan

t) 

Motif 

Rasional 

Pengetahu

an 

Religiusita

s 

1 1 3.891 1.000 .00 .00 .00 .00 

2 .045 9.342 .12 .25 .80 .00 

3 .037 10.230 .87 .28 .00 .14 

4 .027 11.923 .01 .47 .19 .86 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 
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Lampiran 8. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 8.62 19.65 13.96 2.364 100 

Std. Predicted Value -2.260 2.407 .000 1.000 100 

Standard Error of 

Predicted Value 

.242 1.028 .448 .150 100 

Adjusted Predicted Value 8.86 19.85 13.94 2.374 100 

Residual -7.289 4.449 .000 2.324 100 

Std. Residual -3.088 1.885 .000 .985 100 

Stud. Residual -3.133 1.895 .004 1.007 100 

Deleted Residual -7.502 4.497 .021 2.431 100 

Stud. Deleted Residual -3.289 1.922 .003 1.018 100 

Mahal. Distance .051 17.805 2.970 2.853 100 

Cook's Distance .000 .072 .012 .017 100 

Centered Leverage Value .001 .180 .030 .029 100 

a. Dependent Variable: Minat Menabung 

 
Lampiran 9. Hasil Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.32408688 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .037 

Negative -.070 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Tabel T Tabel 

Pr 0.5 0.2 0.1 0.05 0.02 0.01 0.002 

df 0.25 0.1 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
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49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
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Tabel F Tabel 

Df  

untuk 

penyebu

t (N2) 

Df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 161.4

5 

199.5

0 

215.7

1 

224.5

8 

230.1

6 

233.9

9 

236.7

7 

238.8

8 

240.5

4 

241.8

8 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 
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38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 

46 
4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 

47 
4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 

48 
4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 

49 
4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 

50 
4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 

51 
4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 

52 
4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 

53 
4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 

54 
4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 

55 
4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 

56 
4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 

57 
4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 

58 
4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 

59 
4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 

60 
4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 

61 
4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 

62 
4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 

63 
3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 

64 
3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 

65 
3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 

66 
3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 

67 
3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 

68 
3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 

69 
3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 

70 
3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 
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71 
3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 

72 
3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 

73 
3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 

74 
3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 

75 
3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 

76 
3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 

77 
3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 

78 
3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 

79 
3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 

80 
3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 

81 
3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 

82 
3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 

83 
3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 

84 
3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 

85 
3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 

86 
3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 

87 
3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 

88 
3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 

89 
3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 

90 
3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 

91 
3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 

92 
3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 

93 
3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 

94 
3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 

95 
3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 

96 
3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 

97 
3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 

98 
3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 

99 
3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 

100 
3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 

 


